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ABSTRAKSI

Perkembangan ilmu Astronomi di Indonesia masih sangat kurang dan jauh
tertinggal dengan dunia barat. Penyerapan ilmu tentang astronomi selama ini
berorientasi pada buku-buku, dimana tentunya tidak cukup memberikan pemahaman
secara moksimal akan dunia astronomi karerta penjeiasannya masih sangat aostrafc.
Saraoa atau wadah informasi dan penelitian Astronomi di Indonesia masih. kurang
menarik, kesan yang terjadi pada sistem tata ruang yang fungsional serta penampilan
bangunan masih terkesan kaku serta konvensionai. Interaksi bangunan der.gan manusia
tidak terdapat, baik secara penampilan fisik bangunan maupun tata ruangnya. Sehingga
tidak memberikan makna apapun baik terhadap pengunanya. Untuk itu diperlukan
konsep perencanaan dan perancangan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi yang
mengungkapkan ekspresi komunikatif pada pengolahan tata ruang dan penampilan
bangunan , sasaran yang dicapai adalah pada ruang pamer dan peraga serta ruang
penelitian yang bersifat publik yang bertujuan memberikan informasi.

Untuk itu diperlukan suatu landasan teori, berupa kajian berkaitan dengan
permasalahan khusus tentang pengolahan tata ruang dan penampilan bangunan , serta
kajian penentu karakter komunikatifdan ekspresi yangdiungkapkan.

Sebagai tuntutan permasalahan khusus, diperlukan analisa pada pengolahan
tatanan ruang luar dan ruang daiam serta penampilan bangunan yang mengungkapkan
ekspresi bangunan yang komunikatif. Dari hasil anab'sis diambil kesimpulan yang dapat
diangkat sebagai konsep. Pada konsep perencanaan dihasilkan pemintakatan, konsep
tata ruang luar dan sirkulasinya serta gubahan massa yang mengungkapkan ekspresi
komunikatif, sedangkan konsep perancangan berupa ungkapan ekspresi komunikatif
pada tata ruang dalam , sirkuiasi ruang dalam dan penampilan / bentuk bangnnnn , jr.ga
konsep dari faktor yang sangat mendukung dalam perancangan bangunan yang
mengungkapkan ekspresi komunikatif seperti struktur dan pencaliayaan , yang pada
akhirnya digunakan sebagai dasar untuk ditransformasikan kedafam desain bangunan.
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Pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi

di Yogyakarta
BAB I

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang.

1.1.1. Perkembangan Astronomi di Indonesia.

Astronomi adalah satu cabang dari ilmu pengetahuan, yaitu ilmu vang
mempelajari tentang planet, bulan, bintang, galaksi dan Alam semesta, mempelajari
astronomi berarti berbicara tentang tentang alam semesta1, Menurut Harley Wood

(1973) dalam ilmu Astronomi yang harus dibentuk atau diungkapkan adalah

"interdepedensi pemikiran secara terus-menerus dan penuh tanda tanya, dimana hal

ini di/akukan metode secara fisik yaitu penglihaian(visual) yang merupakan alal
utama untuk menginvestigasi alam semesta"2

Berkat pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Tehnologi, dunia Astronomi saat ini,

terutama di negara-negara Barat telah jauhberkembang dengan pesat, seperti Amerika

senkat, Rusia merupakan negara adidaya yang telah mampu menjelajahi ruang
angkasa.

Perkembangan ilmu Astronomi di Indonesia masih sangat kurang dan jauh

tertinggal dengan dunia barat. Pengetahuan tentang Astronomi di Indonesia pun masih

kurang diberikan pada pelajar-pelajar di sekolah, dan materi yang diberikan masih

berupa suatu metode teoritis secara praktis. Penyerapan Ilmu tentang Astronomi

selama ini sebagian besar cenderung berorientasi pada buku-buku , dimana tentunya

buku-buku tidak cukup memberikan pemahaman secara maksimal akan dunia

Astronomi karena penjelasannya masih sangat 'abstrak', selain itu buku-buku tentang

Astronomi pun masih sulit dicari dipasaran, sehingga minat para pelajar untuk

memahami dan mendalami lebih lanjut tentang Astronomi sangat kurang.

1Harley Wood, Planet, suns and galaxies, fiirst published in 1973, hal 2

HarleyWood, Planet Sunsand Galaxies Exploring our enviroment in space, 1973
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Di Indonesia terdapat beberapa wadah sebagai sarana masyarakat untuk

lebih mengetahui informasi tentang Astronomi, akan tetapi dilihat dari segi fungsi
belum ada pusat informasi dan sarana penelitian Astronomi yang dikhususkan, serta
belum terdapatnya sarana infonnasi yang lebih komunikatif dan mampu memberi
Ekspresi bangunan yang memberikan kesan sebagai bangunan informasi tentang
Astronomi. Seperti terdapat tabel dibawah :

No

2.

Nama Tcmpat Lokasi

Planetarium dan obscrvasi Jakarta

Boscha Bandung

Funesi

Gedung Cinema dan

museumAstronomi

Teropong Bintang

Permasalahan

Dari segi fungsi belum ada

sarana dan wadah penelitian

khusus, Bentuk bangunan dan

tata ruang kurang komunikatif

dan tidak memberikan tampilan

visual bercirikan pusat informasi

Astronomi. Sehingga kurang

menarik.

Dari segi fungsi hanya sebagai

tempat untuk meneropong

bintang saja

Tabel 1.1. Wadah / sarana informasi di Astronomi di Indonesia.

( sumber internet dan survey lapangan)

Untuk itu sangatlah memungkin diperlukannya pusat infonnasi dan kajian

yang mampu mendorong dan mempermudah pemahaman tentang dunia Astronomi,

yang memerlukan bukti-bukti secara rasional serta menampilkan objek-objek yang

komunikatif baik ungkapan secara dua dimensional maupun tiga dimensional, dan

mampu berinteraksi dengan subjeknya. sehingga akan mengasah dan meningkatkan

daya analitis dan kritis masyarakat secara lebih mendalam.
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1.1.2. Kebutuhan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi sebagai sarana

Kegiatan pendidikan non formal.

Bidang pendidikan memerlukan adanya sistem komunikasi. Komimikasi

diartikan sebagai cara atau proses penyampaian informasi kepada masyarakat untuk

memperiuas cakravvala pengetahuannya

Salah satu fungsi pusat informasi Astrronomi dibidang pendidikan sebagai sarana

pendidikan nonformal, dimana dapat sebagai sarana yang memungkin masyarakat

untuk mengenai ilmu astronomi. Penguasaan data-data informasi dasar dibidang
astronomi masih sangat kurang

Untuk itu Pusat informasi dan penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan

informasi mengenai ilmu astronomi secara informatif dan komunikatif sehingga
menarik minatmasyarakat untuk mempelajarinya.

1.1.2.2. Hubungan danmanfaatnya di masyarakat serta instasi terkait.

Dengan ilmu astronomi kita raenemukan penjelasan akan hal-hal atau kaidah

universal yang setiap hari ada disekeliling kita, seperti , musim kalender , paduan
waktu , fase bulan , gerhana dan pasang surut.

Serta Mendorong dalam pengembangan satelit komunikasi domestik , satelit cuaca

serta dapat bekerja sama dengan badan meteorology dan geofisika dalam

pengembangan Astronomi di Indonesia.

Menemukan informasi dan penelitian yang dapat dikembangkan melalui metode yang

simple yang dapat dimanfaatkan dalam masyarakat dan melakukan Kerjasama

dengan pusat informasi dan penelitan di negara lain ,seperti NASA, GAA (Govermant

Astronomi of Australia) guna mendapat informasi global tentang perkembangan
Astronomi di dunia.
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1.1.4. Ungkapan Ekspresi Komunikatif sebagai faktor penentu perencanaan dan

perancangan tata ruang dan penampilan bangunan.

Sarana atau pun wadah informasi dan penelitian Astronomi di Indonesia masih

kurang menarik. kesan yang terjadi pada sistem tata ruang yang fungsional serta

penampilan bangunan masih terkesan formal (kaku) serta konvensionai. Interaksi
bangunan dengan manusia tidak terdapat, baik secara penampilan citra bangunan

berupa bentuk fisik dan tata ruang dalamnya , sehingga tidak memberikan makna

apapun baik terhadap pengguna maupun pengunjung .dalam pencapaian kesan
bangunan yang komunikatif dalam kegiatan informatifnya., sehingga tidak mampu

dalam merepresentasikan fungsi yangada didalamnya .

Karena itu diperlukan suatu wadah dimana selain memberikan tempat

kegiatan infonnasi dan penelitian yang fungsional, diharapkan juga mampu

mewujudkan tata ruang yang menampilkan objek pamer dan pengguna secara

interaktif sehingga bisa terbentuk tata ruang yang komunikatif , dan penampilan

bangunan yang komunikatif mampu menarik minat dan mampu membawa emosi ,

imajinasi serta pengalaman ruang bagi pengunjung dan penggunanya melalui

pengungkapan sebuah ekpresi.

Bangunan yang diakui sebagai arsitektur yang 'bagus adalah bangunan ycuig

memuat sejumlah komunikasi kedalam totalitas dan mengekspresikannya dengan

ringkas, tepat dan indah'

Ekpresi dalam arsitektur, seperti bahasa dan bahasa identik dengan

komunikasi, cara utama yang digunakan arsitek untuk berkomunikasi adalah secara

visual dan bentuk \ Bangunan merupakan suatu bentuk komunikasi ,dan seperti

bahasa memiliki kosakata dan sintaksis. Pengungkapan ekpresi dalam sebuah

3Frederik A. Jules, dasar-dasar persepsi untuk Perencanaan Arsitektur, Introduction of Arsitek, 1994,
hal 323

4 ibid 3
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bangunan merupakan suatu bahasa arsUektural yaitu komunikasi secara tidak
langsungyang diungkapkan oleh bangunan terhadappenggunanya. s

Ekspresi atau ungkapan pada sesuatu hal dalam Arsitektur diterjemahkan
kedalam suatu wujud massa , ruang, dan visual, dimana ditekankan pada citra visual
dan teknik visual bangunan yang mampu merepresentasikan fungsinya guna
pencapaian bangunan yang komunikatif

karakter Komunikatif mempunyai sifat terbuka dan menerima, mudah

dipahami ,akrab, keadaan saling berhubunganinampu berinteraksi secara aktif
sehingga mampu merepresentasikan fungsinya agar lebih mengandung makna dalam
menciptakan pernyataan arsitektural.

. Karakteristik komunikatif secara fisik tata ruang diungkapkan pada bukaan, ,

elemen-elemen transparan ,pencahayaan, sunbolis sign, dan elemen arsitektural yang
mempengaruhi suasana dan kwalitas ruang.

.- Henry Russel Hitchcock mempunyai pemikiran bahwa bahasa Arsitektur

dipergunakan untuk berkomunikasi adalah Bentuk keselurahan bangunan, dimana hal

itu dinyatakan melalui ekpresi. Penampilan Bangunan yang komunikatif sangat
diperlukan sebagai upaya untuk lebih memaknai hubungan eksistensial kegiatan yang
ada didalamnya,,

Ekpresi komunikatif penampilan bangunan diungkapkan melalui penekanan

metoda tehnik pangaturan visual berupa sign-simbol, elemen bangunan, pusat

perhatian, citra ruang ,organisasai ruang, komposisi bentuk ]

Dari hal diatas tadi maka dapat disimpulkan bahwa bangunan yang

mengungkapkan ekspresi komunikatif ialah mampu mengekspresikan suatu hal yang

berkaitan dengan fungsinya dengan ungkapan citra visual dan teknik visual bangunan

dengan sifat terbuka,menerima dan mengajak (akrab), mudah dipahami serta dapat

berinterksi secara aktif.

"[Diktat Teori Arsitektur, Wirvono R. , 1996
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1.1.5. Potensi Yogyakarta sebagai lokasi Pusat Informasi

danPenelitianAstronomi.'

Daerah Istimewa Yogyakarta selain sebagai kota budaya juga mempunyai citra
sebagai 'kota Pendidikan', selain itu Yogyakarta juga merupakan salah satu daerah
tempat tujuan wisata pendidikan atau lebih dikenal sebagai daerah tujuan "Study
Tour" bagi para pelajar maupun masyarakat umum diluar daerah Yogyakarta bahkan
diluar pulau Jawa, berbagai tempat bersejarah. dan Objek wisata alam dan

merupakan tujuannya , dan perkembangan jumlah pengunjungnya secara rata-rata
selalu mengalami peningkatan, Seperti terlihat pada tabel .

Tabel 1.2 Perkembangan Jumlah pengunjung objek wisata alam dan pendidikan DIY Tahun 1999-2000
No 1 Objek Wisata alam dan

i
I Pendidikan ( Edukatif)

1999 2000

Wisman Wisnus Jumlah Wisman Wisnus Jumlah

1. 1 Pantai Parangtritis 6.647 1.322.570 1.329.217 114.027 1.026.248 1.140.275

2 Pantai Baron, Kukup 401 306.886 307.287 - 297.427 297.427

3 Monumen Yogya Kembali 284 304.029 304.313 329 400.751 401.080

4 M Geo Teknologi Mineral UPN
- 409 409 15 5.655 5.670

5 Museum Biologi UGM 52 7.436 7.488 7 8.145 8.152

6 M. TNI AU Dirgantara Mandala 83 83.036 83.119 24 150.940 150.964

7 Museum HB IX 51.149 261.203 312.352 50.592 305.306 355.898

8 Benteng Vredenberg 540 188.892 189.432 278 136.196 136.474

9 M. Pangeran Diponegoro 15 1.491 1.506 - 3.074 3.074

10 M. Seni lukis Kontemporer 33 57 90 32 544 576

Selain itu penduduk Yogyakarta juga heterogen, mereka rata-rata adalah

penduduk dari daerah luar Yogyakarta dan dari berbagai penjuru tanah air,yang
memiliki latar belakang budaya yang beragam baik dari Sumatera, Jawa, Kalimatan ,
Papua dan daerah lainnya.

Oleh karena itu Yogyakarta sangatlah representatif untuk dikembangkan

sebagai tempat dan pusat penyebaran infomasi pendidikan karena hampir seluruh
masyarakat diwilayah dan suku-suku daerah di bumi nusantara ini terwakili.
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1.2. Permasalahan

1.2.1. Permasalahan umum.

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan bangunan sebagai Pusat
informasi dan Penelitian Astronomi, yang mampu memberikan infonnasi dan
menampung kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu Astronomi,

1.2.2. Permasalahan khusus.

Bagaimana konsep perencanaan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

melalui ekpresi yang komunikatif sebagai penentu perancangan pada sistem tata ruang
dan penampilan bangunan pada kegiatan pemberian informasi dan penelitian
Astronomi.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan bangunan Pusat
Informasi dan Kajian Astronomi yang komunikatif melalui ungkapan tata ruang dan
penampilan bangunan..

1.3.2. Sasaran

a. Karakteristik ruang infonnasi berupa analisis ruang pamer/peraga dan teknik
pameran.

b. Karakteristik kegiatan dan pelaku kegiatan infonnasi dan penelitian Astronomi

c. Besaran ruang yang standar ruang pamer atau sesuai dengan pola teknik pamer

d. Hubungan ruang antar ruang informasi dan penelitian dengan ruang lain.

e. Organisasi ruang antara ruang informasi dan penelitian dengan ruang lain yang

mempunyai sifat berbeda (Public,semi-publik,privat).

f. .Macam sirkulasi yang dipergunakan guna menunjang kegiatan informasi dan

penelitian (observasi).

g. Mengungkapkan ekpresi sebagai bahasa dalam Penampilan bangunan

h. Mempelajari bangunan yang mengungkapkan ekspresi yang komunikatif
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1.4. Batasan dan Lingkup Pembahasan.

1.4.1. Batasan.

Pembahasan dibatasi pada masalah bagaimana pengolahan sistem tata ruang
dan penampilan bangunan yang mampu mengungkapan ekspresi komunikatif
kedalam perwujudan tatanan ruang dalam terutama ruang pameran/peraga dan ruang
kegiatan penelitian (observasi )dan penampilan bangunan yang komunikatif,
Pennasalahan jika dianggap mendukung dan menentukan faktor perancangan akan
dibahas melalui asumsi, hipotesa dan logika sederhana untuk memperkuat analisa
arsitektural sesuai kemampuan.

1.4.2. Lingkup Pembahasan.

Ditekankan pada pembahasan yang menyangkut pennasalahan :

^.Pembahasan Non-Arsitektural yaitu Kegiatan dan pelaku kegiatan pada bangunan
pusat informasi dan Penelitian Astronomi

Perkembangan dan sejarah tentang Astronomi sebagai

ungkapan dasar tematik ekspresi yang ditampilkan.
b. Pembahasan Arsitektural :

- Penampilan fisik bangunan (eksterior)dan interior yang komunikatif

- Elemen arsitektur dan suasana sistem keruangan yang mengungkapkan
ekpresi tata surya pada bangunan komunikatif.

- Karakteritik objek pamer dan peraga kaitan dengan penataan ruang

pameran.seperti pencahayaan, penghawaan, kwalitas dan

suasana ruang..

Pembahasan ruang yang mampu membawa emosi dan imajinasi serta

pengalaman ruang( ruang secara phsikologis)

1.5. Metode Pembahasan.

1.5.1. Deskrisptif

Menjelaskan data dan informsi yang berkaitan dengan latar belakang,

permasalahan , tujuan dan sasaran pembahasan topik
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1.5.2 Observasi

Berupa studi literatur tentang Astronomi , wawancara untuk mendapatkan
data-data secara faktual , dan .Studi kasus dengan bangunan yang lain untuk
mendapatkan data yang komparatif dalam penganalisisan masalah.

1.5.3 Analisis

Sebagai tuntutan permasahan khusus, diperlukan pendekatan analisa pada
pengolahan tatanan ruang dalam dan penampilan bangunan yang dapat
mengekpresikan dunia astronomi secara komunikatif.

1.5.4. Sintesa

Rumusan konsep sebagai tahap tranfonnasi pendekatan kearah perancangan
yang mencakup:

1. Pemilihan dan pendekatan lokasi dan site.

2. Pendekatan program peruangan

3. pendekatan pesyaratan dan besaran ruang

4. Pendekatan perancangan tata ruang dan penampilan bangunan melalui
ekspresi tata surya guna pencapaian bangunan komunikatif.

1.5.5. Kesimpulan

1.6. Sistematika Penulisan.

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang permasalahan, serta pennasalahan yang

diungkapkan., tujuan dan sasaran , metode pembahasan serta

sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN UMUM DAN KHUSUS.

Menelaah tinjauan pusat informasi dan penelitian astronomi dan

kegiatan yang berlangsung ,perkembangan dan sejarah Astronomi ,

serta tinjauan khusus ekpresi komunikatif kedalam perwujudan
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bangunan , studi komperasi dan analisis dalam pengolahan tata ruang
dan penampilanbangunan

BAB III ANALISA PERMASALAHAN

Mengungkapkan pnnsip dasar ruang dalam Arsitektur dalam
mempengaruhi imajinasi dan emosi manusia dan mengupas esensi
Ekspresi tata surya sebagai dasar tematik yang diangkat yang dapat
diungkapkan kedalam Arsitektural dan diwujudkan kedalam
pengolahan tatanan keruangan dan bentuk fisik bangunan dalam
pencapaian bangunan komunikatif.

BAB IV PENDEKATAN DAN KONSEP DESAIN.

Berisikan pendekatan pemilihan lokasi, pendekatan program ruang,
pendekatan arsitektur dan pendekatan sistem bangunan. Dan membahas

implementasi dari hasil analisis yang dibuat, melalui konsep dasar
perencanaan dan perancangan tapak, ruang luar dan ruang dalam serta
sistem banaunan.

1.6. Keaslian Penulisan.

1 Pusat Penelitian dan pengembangan Informasi kebumian , Imam Santoso
(TA/UILT998)
Permasalahan : aspek penentu citra bangunan melalui pemanfaatan
tehnologi modern pada sistem dan perwujudan struktur serta utilitasnya
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BAB II. TINJAUAN UMUM DAN TEORITIS

ILL TINJAUAN UMUM

II. 1.1. Kondisi Sarana Infonnasi dan Penelitian Astronomi di Indonesia.6

Sarana Informasi dan Penelitian Astronomi di Indonesia masih kurang ,dan
dalam menyebarkan infonnasi tentang astronomi sarana yang ada masih belum
memadai baik dari segi fungsional maupun kegiatan yang ada didalamnya. Hubungan
kegiatan pemberian informasi dan penelitian dengan masyarakat kurang aktif dan
interaktifjadi masyarakat kurang mengenai lebih mendalam, apa itu Astronomi ?,
seperti apa itu Astronomi ?yang dilakukan hanya sebatas penelitian dan tanpa
memberikan informasi yang lebih menarik dan mendalam tentang Astronomi,
sehingga belum menarik minat masyarakat untuk lebih mengetahui dan mengenai
lebih mendalam ilmu astronomi tersebut.

Berbagai sarana atau wadah yang pemberian informasi ataupun penelitian tentang
astronomi di Indonesia, antara lain :

No Nama Tempat Lokasi

Planetarium dan observasi Jakarta

Boscha Bandung

LAPAN Jakarta

Funasi

Gedung Cinema dan

museumAstronomi

Teropong Bintang

Lembaga pcnerbangan

dan Antariksa Nasional

Permasalahan

Dari segi fungsi belum ada

sarana dan wadah penelitian

khusus, Bentuk bangunan dan

tata ruang kurang komunikatif

dan tidak memberikan tampilan

visual bercirikan pusat informasi

Astronomi. Sehingga kurang

menarik.

Dari segi fungsi hanya sebagai

tempat untuk meneropong

bintang saja

Hanya sebagi sarana pusat

pengolahan data hasil output dari

daerah dan kurang mampu

memberikan informasi lebih luas

Wawancara ke Badan meteorolgi dan StafLapan , Oktober 2001 , Data pribadi.
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Badan Mctcorologi dan

Geofisika

Nasinonal

Pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi
di Yogyakarta

Sarana penelitian

secara terbuka

masvarakat umum.

kepada

Berfungsi sebagai sarana

penelitian cuaca.keadaan alam,

ilmu kebumian dan relief.

Tabel HI- Data sarana informasi dan penelitian astronomi di Indonesia
(Wawancara ke Badan meteorolgi dan Staf Lapan , Oktober 2001 , Data pribadi).

11.1.2. Tinjauan kegiatan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi
II. 1.2.1. Pengertian 7

Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi disini berperan sebagai wadah dan
sarana khusus yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan , penjelasan
keterangan, dan pemahaman serta penyelidikan ilmiah secara lebih mendalam tentang
ilmu Astronomi kepada kalangan akademik , ilmuwan, institusi pemerintahan maupun
swasta dan lembaga pendidikan pada khususnya maupun masyarakat luas pada
umumnya

II.1.2.2. Tujuan Bangunan.

Sebagai sarana dan wadah penelitian dan observasi Astronomi serta

menyebarkan informasi pengetahuan tentang ilmu astronomi kepada masyarakat
dengan mendokumentasikan data-data otentik baik dari hasil penelitian juga
memamerkan serta fasilitas peragaan tentang fenomena-fenomena alam semesta dan

jagat raya ini kepada masyarakat umum .

11.1.2.3. Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan dalam Pusat informasi dan Penelitian Astronomi ini dibagi
menjadi :

a. Ilmuwan ( Pakar dalam ilmu perbintangan atau Astronomi)
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b. Masyarakat umum dan Pengunjung khususnya pelajar / mahasiswa, kalangan
Akademik, pengunjung dikelompokkan menjadi dua golongan , dengan minat
dan tujuannya yaitu, : - Ingin mendalami dan memperoleh infonnasi tentang
astronomi lebih mendalam.

- Perilaku pengunjung bertujuan untuk berekreasi.
c. Pemerintah dan pihak swasta.

d. Pihak pengelola.

II.1.2.4. Macam Kegiatan

Kegiatan dalam pusat informasi dan penelitian Astronomi dibagi menjadi 2
yaitu:

a. Kegiatan Pemberian Informasi meliputi:

a. 1 Kegiatan pameran berupa dokumentasi dan pemberian data-data yang
berhubungan dengan Astronomi kepada masyarakat dan kalangan
Akademik.

a.2. Kegiatan peragaan berupa pemberian informasi dengan memberikan

contoh model-model , peragaan melalui komputer simulator,diorama
atau miniatur.

a.3. Observasi bintang berupa penggunaan fasilitas teleskop untuk
pengamatan secara langsung bagi pengunjung.

b. Kegiatan Penelitian meliputi:

b. 1. Kegiatan Observasi berupa pengamatan terhadap fenomena-fenomena

alam dan dijadikan bahan kajian lebih mendalam guna pengembangan
ilmu astronomi .

b.2. Penelitian berbagai benda angkasa yang jatuh kebumi terutama

dikawasan wilayah nusantara.

b.3. Pengamatan tentang keadaan alam ,cuaca dan lapisan permukaan

atmosfir bumi, dan geofisik wilayah nusantara.

' Puslitbang LAPAN dan data lapangan
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b.4. Kerjasama dengan pihak pemerintah ataupun swasta dalam
pengembangan lebih maju pengendalian satelit, baik satelit
komunikasi, cuaca, satelit sumber daya alam, satelit teleskop guna
memperoleh data -data yang dapat bermanfaatan bagi kehiduapan
dalam masyarakat.

c. Kegiatan Penunjang meliputi

cl. Kegiatan Pengelola bangunan baik dari segi administrasi
maintenance,dan manajeman.

c.2. Kegiatan tambahan berupa workshop, ibadah, rileks, dan lainnya.
gag^fegj?_k^iatan p"sat Informasi dan Penelitian Astronomi8

Sub bag.
Pcrpustakaan

< •

Suh hug. Perurausan
Kcncana

I
Sub.bag.

Pengendalian
Pelaksanaan

I
Slasiun Pereobaan

I
Kclompok peneliti

Suh lag Ijib.
I'cnguiiun

Pengunjung

Kahug. Pcrumusan
Rcncana .Informasi

Ilmiah & Wisala

Dircktur

Kahag.
Umum

Admunistiasi
4

Keuangan

—x :
i

Suh hag.
1'crlctigk.ipsm.

llcngkcl <fc
I'crawalan

Diagram II.I. Bagan kerja kegiatan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

Sumber pengembangan data Puslitbang IPTEK , Indra perdana, I999.TA/UGM
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II.1.3. Tinjauan ruangan yang mewadahi sarana kegiatan informasi dan kegiatan
penelitian Astronomi.

//. 1.3.1. Tinjauan ruang pamer dan peraga sebagai wadah utama kegiatan informasi
Dalam memenuhi tuntutan-tuntutan kegiatan pameran dan peragaan sebagai

wadah utama kegiatan pemberian infonnasi Astronomi, maka untuk mendesain ruang
dan menata objek pamer dan peraga didasarkan pada beberapa hal ,yaitu :

a.Teknik-teknik Pameran dan Peragaan Astronomi

a. 1. Teknik partisipasi

konsep tentang teknik ini adalah pengunjung diajak terlibat dengan
benda -benda pameran baik secara fisik maupun intelektual, ataupun
keduanya.

Teknik partisi partisi meliputi :

a.1.1. Activation dan Quenstion , Answer games.

1. Slide , berupa penampilan foto-foto hasil bidikan teleskop dan gambar benda-
benda angkasa dengan melibatkan pengunjung secara langsung dapat
menggunakan alat slide tersebut.

2. Tulisan, berupa alat bantu menerangkan dan menjelaskan data-data serta alih

pengetahuan dari perpustakaaan dengan mengajak pengunjung bertanya dan

berpikir sertamemberikan jawaban yang sebenarnya.

3. gambar,memberikan gambar dan foto yang berhubungan dengan ilmu
astronomi.

a. 1.2. Intelectual simulation dan live demonstration.

1. Film animasi video, teknik penyajian film tentang terjadinya alam semesta

dengan tampilan gambar film tiga dimensi , perputaran planet dan kehidupan
diluar angkasa.

2. Simulator , berupa simulator pesawat ruang angkasa, simulator perjalan ke
bulan.
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Gbr. ILL simulator

3. Teleskop, pengamatan secara langsung terhadap benda langit dan angkasa bagi
pengunjung , baik hanya untuk sekedar mengetahui maupun mempelajari lebih
mendalam tentang astronomi.

a. 2. Teknik Model

a.2.1. Jenis Model.

1. Replica (model), suatu tiruan benda aslinya dengan skala 1: 1 berupa Satelit
Teleskop Bintang , Satelit cuaca, , replica peralatan Astronot , kokpit
stimulation pesawat ruang angkasa.

2. Miniauture(Diorama), Jenis model dengan ukurannya lebih kecil dari yang
asli., model ini berupa miniatur sistem tata surya (planetarium) yang dapat
bergerak dan terlihat nyata. Model pesawat ruang angkasa, miniatur pergerakan
terjadinya gerhana bulan, gerhana matahari. Meteor dan benda angkasa lainnya

a.2.2. Ukuran Objek pamer / Model

- 2 dimensi : rata-rata lmxlm., Maksimum 4m x 4m , minimum 0.4m x 0.6m.

- 3 dimensi rata-rata 0,6m x 0,8m x 0,6m, maks 1,5m x 1,5m x lm.

- Simulator rata-rata 4m x 4m x3m, maks 3m x 6m x 6m, min 3mx 3m x 3m.

Bab II. Tinjauan Umum dan Teoritis
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a. 2.3. Teknik vam> didasarkan pada objek.

Untuk Teknik pamer berikut ini dibagi dalam 3golongan , yaitu open
stroge (meletakkan seluruh koleksi pada tempat pameran), selective display
(menampilkan hanya sebagian koleksi ), thematic grouping(menampilkan objek
dalam suatu topik tertentu ).

a.2. 4. Teknik Audiovisual

Teknik audiovisual dapat berupa videotape, videodisc, talking heads
(suatu cara dengan menggunakan model bergerak) menggunakan triks cermin untuk
menunjukkan image tiga dimensional, dan multimedia presentasions (menggunakan
beberapajenis teknik audiovisual secara bersama-sama.

b. faktor yang mempengaruhi Standar Pengamatan pada ruang Pamer dan
peraga

b.1. Waktu dan Kecepatan Pengamatan.

b. L. 1. Lamanya waktu pengamatan suatu objek dipengaruhi oleh :
1. Motivasi, tujuan perjalanan pengunjung.

2. Daya tarik objek.

3. Kondisi ruangan.

b.1.2. KecepatanPerjalanan dipengaruhi oleh :

1. Sendiri atau berkelompok.

2. Permukaaan lantai.

3. Jenis kelamin.

4. Kepadatan pengunjung.

5. Usia.

b.2. Pola dan lelah pengamatan objek

b.2.1. Objek Dua dimensi diamati dari satu bidang / sisi, yaitu dari depan

objek. Dalam pengamatan 2dimensi memeriukan jarak tertentu pada muka
objek .
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Gbr.I1.2. pola pengamatan 2 dimensi

J... Gbr.II.3. jarak dan sudut
pencahayaan terhadap
objek yang dipamerkan.

b.2.2. Objek tiga dimensi dari berbagai sudut / sisi pandang , dalam mengamati
objek 3 dimensi diperlukan ruang untuk mengitari objek

.;****<*••

Gbr II.4. Pola pengamatan 3 dimensi.

b.2..3. Simulator, diperlukan ruang untuk mengamati dan mencoba objek
tertentu.
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b.2.4. Lelah Pengamatan

Lelah pengamatan dipengaruhi oleh kondisi ruang dan tujuan
perjalanan. Oleh karena itu lelah pengamatan yang terjadi, berdasarkan pada
objek 30 - 40 objek , dan berdasarkan berdasarkan waktu 30-40 menit
pengamatan biasa, 40-lOOmenit pada pengamatan serius.

b.3. Strandar kenyamanan tata letak pada objek pamer dan peraga.9
b.3.1. Kenyamanan pandangan horizontal

Batas standar: 30- 30 derajat kiri kanan

Batas visual : 62- 62 derajat kiri kanan

Simetris, karena kemampuan mata kiri dan kanan diasumsikan sama

Gambar.11.5. Kenyamanan pandangan horizontal

b.3.2. Kenyamanan pandangan vertikal

Batas standar : 30 derajat keatas dan 40 derajat kebawah

Gambar II.6. Kenyamanan pandangan vertikal

b.3.3. Kenyamaan gerak pengamatan

Sumber ; Indra Perdana ,Fasilitas Informasi IPTEK TA UGM 1999
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Horizontal : 45 - 45 derajat.

Vertikal : 30 derajat.
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Gambar. II.7. Kenyamanan gerak pengamatan.

//.1.3.2. Tinjauan ruang observasi dan penelitian Astronomi.

Tahapan kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi;
1. Kegiatan perumusan perencanaan , yaitu :

- Perencanaan dan programming

- Pengawasan dan PengendalianPelaksanaan

2. Kegiatan penelitian oleh kelompok peneliti

3. Kegiatan penganalisisan data dan uji sampel di laboratorium,meliputi :
Pengolahan data

- Pengamatan materi di dalam laboratorium

- Percobaaan-percobahaan materi di lab atau lapangan

4. Kegiatan koordinasi dan pembahasan pelaksanaan penelitian di lapangan
Pada kegiatan penelitian dan observasi, tuntutan ruang yang mampu mewadahi

kegiatan penelitian dan observasi (pengamatan) didasarkan pada hal-hal sebagai
berikut:

a. Jenis kegiatan Penelitian Astronomi

a. 1. Observasi (pengamatan) dengan Teleskop bintang dan benda langit
Ukuran teleskop utama : dimensi ukuran 4-10 m

Ukuran teleskop sedang : 0,8 - 2m

Bab II. Tinjauan Umum dan Teoritis
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-Ukuran teleskop Mempengaruhi proporsi dan komposisi dalam ruang,
-Arah pandang sudut pengamatan peta bintang, mempengaruhi

a. Bukaan pada ruang.

b. Orentasi ruang / pandangan keluar ruangan.

c. Bentukan ruang yang mempengaruhi pengamatan.
d. Jarak pandang.

a.2. Pengamatan riset tentang cuacadan keadaan alam

- Bagian penerima dan pengendali data satelit cuaca (Nimbus, Itos)
- bagian meteorologi ( berhubungan dengan atmosfir bumi)
- geofisika ( pengaruh cuaca , iklim.)

a.3. Observasi dan Penelitian data-data sumber daya alam

Pengamatan melalui penginderaan jauh (remote sensing).
Pengumpulan data tentang sumber daya alam melalui satelit Landsat,
landsat dapat menghasilkan peta-peta yang memberikan infonnasi

tentang lokasi kekayaan mineral, sifat lahan ,letusan gunung api, hama
tanaman., dan lainnya.

a.4. Pengolahan data hasil obsevasi dan pengamatan, membutuhkan berbagai

alat dan wadah yang mampu menampung aktivitas pengambilan keputusan
beberapa orangdalam pengolahan tadi yaitu

Ruang rapat.

- Ruang penyimpanan data

Ruang memproses data,

a.5. Kegiatan Pengendalian satelit komunikasi dan multimedia . Menggunakan

dan mengimput data dari satelit komunikasi Nasional (satelit Palapa).

Dan memakai media komputer,internet, alat komuniikasi lainnya.

Penyebaran infonnasi hasil kajian / penelitian ke masyarakat.
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a.6 .Pengembangan data dan kegiatan transfer data dari wadah penelitian
Astronomi dari negera lain dan kerjasama dalam pengembangan tehnologi
luar angkasa.

b. Sifat Kegiatan Penelitian dan observasi Astronomi

b.l. Kegiatan di luar ruangan. (Publik Area)

b.1.1. Observasi dan penelitian cuaca dan iklim serta keadaan alam.

b. 1.2. Pengunaan balon udara dan peralatan penelitian tentang cuaca.

b.1.3. Pengambilan sampel maupun data lapangan untuk di proses di
laboratorium.

b.2. Kegiatan di dalam ruangan ( publik dan Semi Publik).

b.1.1. Kegiatan observasi bintang , kegiatan proses pengimputan data

dari satelit , cara kerja proses pemetaan, dan hasil data yang
telah di olah.

b. 1.2. Kegiatan pengolahan data lapangan dan uji sampel.

b.1.3. Stasiun pengendali satelit dan ruang observasi khusus guna

mengambil data yang lebih akurat.

b.3. Kegiatan didalam ruangan yangbersifat privat.

b.3.1. Kegiatan yang berhubungan dengan pengkajian data oleh tenaga

ahli dalam ruang khusus.

b.3.2 Kegiatan pengeloladan manajeman bangunan.

c. Standar ruang kegiatan Penelitian.

Kegiatan penelitian memiliki karakteristik kegiatan yang dinamis,

yaitu kegiatan yang membutuhkan kebebasan gerak (sirkulasi), pandangan,

keamanan, oleh sebab ruang kegiatan penelitian merupakan ruangan yang

Bab II. Tinjauan Umum dan Teoritis 22



Pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi

di Yoevakarta

didalamnya terdiri dari beberapa tim kerja kecil dengan beberapa ruangan

yang relatif sama, kecuali yang mengunakan peralatan khusus dan

berdimensi besar , maka ruang yang terpakai dan dibutuhkan sekitar 24m-

32 m persegi .

wiiiop D£S
hr.qht ISO bAO 760 6?0
icorod ISO i?0 iSO 640

Gambar.II.8. Luasan area

kerja pada keadaan berdiri
dan duduk.

-Lets*- ruang yang
utunkan beserta area

peralatart.
a. Seorang pt&erfa
b. Seorarig peterja dan

pengguna yar*Q
raeWwatj area fcerja.

c Per»98tr»* y»ng
meiewotf area kerja

d.. Dts» orang pekerja
ygsaflng
membelSkangL

e. Oua orang pekerja
yang safing
merrtbetafcaknoi
dengan seorartg
yang berjatan
tfiarrtaranya..

Gambar II.9. standar lebar ruang dan sirkulasi utk peralatan

bOQj

— Q>C tawi of *4*K0l ««fi

_7O0 MJAI^ ht^fct

Gbr. II.10. Batasan jangkauan ketika
melakukan kegiatan berdiri atau duduk.

"K)AtO> MAIN

- -i62Ql_

i - - -J €fiO ^-i'W H*.qfai

Gbr.il. 11. Batasan jangkauan ketika
melakukan keeiatan berdiri atau duduk

Sumber: Time Saver Standards for building types, Ed Mcgraw, tahun 1992
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Gambar.ll.l2 Laboratorium riset

dengan bentuk dasar ruang persegi
empat,dan alternatif penataan pola
peralatan dan perlengkapan.

Dari segi penghematan ruang makalaboratorium yang mempunyai bentuk persegi panjang
dengan lorong/ koridor ditengahlebih seringdigunakan. Tetapi pada perkembangannya
bentuk persegi panjang dan bentukpersegi empat ini dikombinasikan untuk mendapatkan
ruangn yang lebih baik.

t

-I

r-1

*>rr^

MM

r*»*

1 * • t
n«ir*"

S r

' t-i

*i f T T 1

Gbr 11.13. Ruang riset persegi
panjang dengan koridor di
tengahnya dan modul 3,6 m.

Gbr.II.14. Ruang riset persegi
empat dengan ruang kerja di
tengah dan modul 4,8 m.

Sumber: Analysing Architectur-—SimonUnwin,Routledge,1997
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d. Persvaratan ruang kegiatan penelitian Astronomi

Faktor Kenyamanan Thermal ruang penelitian, untuk menciptakan kenyamanan

faktor-faktor yang harus diperhatikan, antara lain :

1.Temperatur udara nonnal

2. Kelembaban udara normal dan kecepatan aliran udara.

3 Radiasi panas.

4 Kenyamanan visual dan kenyamanan suara.

5 pola tatanan sirkulasi yang terarah.

6. Pencahayaan optimal

Ruang Kegiatan Persvaratan Ruang

1.Perpustakaan / ruang education 1. Tenang, penghawaan buatan

dan alami , fire protection

2.Ruang pengamatan (observasi) 2. Bukaan luas dan kesegala arah

pandang luas, dan tidak

terhalang apapun. Letak

ditempat yang tinggi. Kedap

suara,pencahayaan minimal.

3.Ruang penelitian dan pengamatan Posisi letak didararan tinggi,

terbuka. arah gerak bebas

4. Ruang komputer data 4. Penghawaan dan pengkondisian

udara AC, kering, Tenang

5.Ruang Rapatdan Ruang konsultasi 5. Kedap suara, pencahayaan

buatan, tenang

6.Lab. Meteorologi dan Geofisika.
6. Kering , pengkondisian udara

buatan, tenang, sifat diluar dan

didalam ruangan.

7.Pengendalian satelitkomunikasi
7. Jaringan utilitas,fire protection,

pengkondisian udara buatan,

pencahayaan alarni dan buatan
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S.Penyimpan data

9. Lab. Data Sumber daya Alam

I0.R. presentasi dan.R.kepala dan staf

ahli

I I.Basechamp

pencahayaan alami dan buatan

8. Fire protection tinggi, sifatnya

privat, pencahayaan alami dan

buatan., tenang.

9. Kering dan basah

pengkondisian udara buatan ,

utilitas, kelegaan gerak.

10. Pencahayaan alami , buatan

tenang.

11. Pencahayaan alami , buatan

tenang., penghvvaan alami.

II.1.3.3. Sirkulasi ruang dalam Pusat kegiatan Informasi dan Penelitian Astronomi
.Jems sirkulasi ruang dalam yang ada pada fasilitas ini dibagai menjadi:

1 Sirkulasi Pnmer, sirkulasi yang langsung menghubungkan ruang-ruang dalam
masing-masing kelompok kegiatan (kegiatan utama, pendukung ,serta

penunjang)

2. Sirkulasi sekunder, sirkulasi yang secara tidak langsung menghubungkan

antar kelompok kegiatan.

Macam dan bentuk dari ruang sirkulasi ditentukan dari:

1. Penentuan batas -batas

2. Hubungan bentuk kaitan dengan bentuk ruang-ruang.

3. Penegasan pada kualitas skala, proporsi, cahaya dan pandangan
4. Pengolahan suasana yang mampu mempengaruhi emosi pengguna.

.Tingkatan ruang sirkulasi dapat berupa :
1. Ruang sirkulasi tertutup, membentuk koridor yang saling berkaitan dengan

ruang-ruang yang dihubungkan melalui pintu-pintu masuk pada bidang dinding
2. Ruang sirkulasi yang terbuka pada salah satu sisi , untuk memberikan

kontinuitas visual ruang dengan ruang yang dihubungkan
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3. ruang sirkulasi yang terbuka keduanya , menjadi perluasan fisik dari ruang-

ruang yang ditembusnya.

a. Sirkulasi pada ruang-ruang kegiatan Informasi.

Sirkulasi pada ruang pamer dan peraga yang merupakan ruang utama kegiatan

Informasi pola sirkulasi yang digunakan, antaralain :

a.l. Sirkulasi dengan pola peruangan yang Linear , dalam mengamati objek yang

dipamerankan / diperagakan yang berkontinyu sirkulasi linear sangat baik dan

tepat, selain dapat mengolah suasana sequence ruang yang berbeda, pola linear

dapat membentuk hirarki ruang.

a.2. Sirkulasi dengan pola radial atau menyebar, dimana dalam pengamatan dan

pengarahan pada kesetiap ruangan membuat penguna dituntut membuat pilihan
sebagai penunjuk pola sirkulasi, sebagai tempat trasit / foyer bagi ruang.

a.3. Sirkulasi memusatkan ke satu titik pandang, yaitu sirkulasi linear berbentuk

spiral, salah satu tujuannya untuk meminimalkan jarak antara pengamat dengan
objek pamer, tujuannya memberikan kenikmatan dan pengalaman yang bervariasi.

b. Pola ruang dan sistem sirkulasi pada ruang penelitian.

Perencanaan ruang laboratorium dan penelitian harus mempertimbangkan akan

fleksibilitas dan kapabilitas struktur. Hal ini untuk mengatasi kegiatan

penelitian yang bermacam macam.

Pola ruang dan sirkulasi unutk penelitian yang baik adalah Linier dan
Memusat, dimana pola ini memiliki beberapa kelebihan di antaranya:

b.l Kemudahan pencapaian terhadap ruangan akan dituju dengan baik

secara visual maupun secara fisik mudah dimengerti.

b.2 Mempermudah untuk melakukan perubahan dan pengembangan

ruang.

b.3. memberikan kenyamanan bagi para peneliti dan dapat menjadikan

ruang transisi berfungsi sebagai ruang refresing dan rileks.
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b.4. Perencanaan mekanikal mudah tidak banyak memakan tempat dan

dapat diatur dalam shaft-shaft.

b.5. Bentuk ruangan menjadi lebih efesien terhadap peletakan alat-alat

penelitian.

II.2. TINJAUAN TEORITIS.

II.2.1. Tinjauan TeoritisTata ruang dan Penampilan bangunan.

11.2.1.1. Tata ruang .

Ruang pada dasarnya merupakan wadah suatu kegiatan,

menurut Plato, ruang adalah elemen terbatas dalam suatu dunia yang

terbatas10 . menurut Aristoteles , ruang merupakan tempat

melingkungi suatu objek yang tidak lebih besar dan tidak lebih kecil

yang ada padanya.

Ruang kegiatan informasi dan penelitian adalah ruang

yang mewadahi dan mampu memenuhi kegiatan informasi berupa
kegiatan pamer, peraga, dan pencarian data-data baik objek reality
maupun tulisan., dimana ruang ruang tersebut juga melindungi
objeknya sehingga ada daya tarik bagi pengunjung untuk hadir
mengunjungi ruang dan mengamati objek pameran dan peragaan.

Pada Tata ruangyang diolah adalah meliputi :

A. Bentuk dan dimensi ruang, ukuran ruang yang dibutuhkan manusia pada

dasamya meliputi kebutuhan ragawi yaitu mosul

ukuran manusia, pergerakan dan perabotan .

dan kebutuan jiwani dipengaruhi cita rasa, dorongan

jiwa dan suasanayang diinginkan.

B. Suasana ruang , merupakan respon penghayatan terhadap ruang secara

tiga dimensional melalui indera penglihatan.

10 cornelius van de Ven , ruang dalam Arsitetktur-Space in Architecture, PT, Gramedia, Jakarta 1991.

11 Diktat kuliah perancangan Arsitektur 2, /UTI
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C Pembtttus-pembcttus rutin" , terdiri ds.v\ "embatas Horizontal bawsh

sebagai penyangga ruang, kegiatan, pembatas vertikal

paling kuat sebagai pmbentuk ruang, elemen horizontal

atas sebagai perlindungan yang nyata.

11.2.1.2.Tinjauan penampilan bangunan.

A. Bentuksebagai Dasar Penampilan Bangunan

Bentuk dapat dikenali lewat ciri visualnya dan ciri visual

tersebut antara lain : a. Wujud, konfigurasi dari permukaan dan sisi.

b dimensi, skala perbandingan ukuran relatifnya.

c. warna , intensitas dan nada permukaan suatu bentuk

d. tekstur.karakter permukaan

e. posisi, letak relatif suatu bentuk

f. orientasi, posisi relatif atau arah pandang suatubentuk

Untuk mengetahui bentuk sebagai dasarpenampilan bangunan, terlebih dahulu

harus melihat pengertian bentuk yang antara lain sebagai berikut"':

1. Dalam bahasa bentuk, bagian-bagian bentuk dikombinasikan untuk

menghasilkan ekspresi.

2. Bentuk bangunan atau bentuk bagian-bagiannya harus dilibatkan sebagai satu

kesatuan.

3. organisasibentuk dijelaskan oleh bagiannya

4. Bentuk harus berasal dari tuntutan pemakai

5. Bentuk harus berhubungan dengan kondisi gunanya.

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa penampilan bangunan pada dasarnya bukan

bentuk yang berdiri kaku tanpa makna, melainkan satu kesatuan yang memiliki

ekspresi . Bentuk yang ada harus sesuai dengan gunanya, dalam hal ini mengandung
pengertian bahwa penampilan bangunan dapat menggambarkan fungsinya.

12 Francis D.K.Ching,Arsitektur : Bentukruang dan susunannya,Er!angga,Jakarta 1991.
13 Peran , Kesan dan Pesan Bentuk-Bentuk Arsitektural, Laporan seminar tata Lingkungan, Djambatan
1985
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14B. Ekspresi Arsitektural .

Ekpresi Arsitektural dapat diperoleh melalui pengungkapan citra visual.

Citra visual bangunan dapat diperoleh melalui pengungkapan :

1. Program bangunan

2. Tipe Bangunan

3. Analisa Tapak

4. Style / Gaya Arsitektur

5. Studi perilaku lingkungan

6. Tehnologi bangunan

Sedangkan untuk mengatur visual ( visual ordering ) dapat diperoleh dengan

melalui pembuatan :

1. Organisasi ruang 2. Sign dan Simbol

3. Komponen /elemen bangunan 4. Pusat perhatian

5. Keserupaan/keberdekatan 6. Citra ruang.

II.2.1.3.Tinjauan Ekspresi Komunikatif pada bangunan

Unskapan ekspresi komunikatifpada bansunan ialah mampu mengekspresikan

suatu hal yang berkaitan dengan fungsinya berupa ungkapan citra visual dan teknik

visual bangunan dengan sifat terbuka,menerima dan mengajak (akrab), mudah

dipahami serta dapat berinteraksi secara aktif.

A. Tinjauan teoritis penentu karakter komunikatif.

Karakter komunikatif mengandung pengertian mempunyai sifat saling terjadi

interaksi , kesannya mudah dipahami, menerima dan terbuka.

Dalam penampilan citra pada bangunan , pengungkapan karakter komunikatif melalui

bentuk - bentuk terbuka , menerima, dan akrab.

Tata ruang dan penampilan bangunan yang komunikatif pada hakekatnya mampu

berkomunikasi dan saling berinteraksi secara emosional, mampu membawa imajinasi

' Diktat Kuliah teori 2,3, wiryono,1998.
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dan pengalaman ruang baik secara langsung maupun tak langsung bagi penguna

maupun pengunjung.

Beberapa pengertian komunikasi dalam arsitektur sebagai bagai berikut 3.
1. Henr\' Russel Hitchcock mempunyai pemikiran bahwa bahasa Arsitektur yang

dipergunakan untuk berkomunikasi adalah bentuk keseluruhan bangunan ,

Bentuk bangunan menjadi media Komunikasi karena langsung terlihat oleh

mata , yang kemudian di analisa di otak untuk dimengerti.

2. Louis 1. Khan berpendapat bahwa keinginan untuk berekspresi adalah

motivasii yang sesungguhnya untuk hidup.

3. Saleh Amirudin berpendapat bahwa bentuk dalam Arsitektur adalah suatu

unsur yang tertuju langusng pada mata, kemudian tertuju pada jiwa dan akal

manusia, benda dan ukuran bekerja sama menghasilkan nilai-nilai emosional.

Ekspresi bangunan merupakan suatu kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri.

ekspresi dapat diketahui dengan melihatnya sehingga diharapkan dapat

berkomunikasi dengan melihatnya, dan pada akhimya manusia yang melihat dapat

mengetahui bangunan tersebut apa.

Pencermman karakter komunikatif pada tata ruang dan penampilan

bangunan dapat diungkapkan dalam wujud fisik sebagai berikut:

a. Terbuka , sifatnya menerima dan membuka diri.

b. Transparan, mampu memberikan pemahaman secara langsung.

c. Pengunaan simbol, memberi pesan secara langsung.

d. Arah terpusatkan (fokus), memberi kesan menyatukan objek dengan

manusia.

15 Komunikasi dalam .Arsitektur. Diktat kulizh teori Arsitektur 2,LTI
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B. Pengungkapan Suatu Ekspresi sebagai komunikasi dalam bangunan.

Ekpresi dalam arsitektur, seperti bahasa dan bahasa identik dengan

komunikasi, cara utama yang digunakan arsitek untuk berkomunikasi adalah secara

visual dan bentuk ,b. Bangunan merupakan suatu bentuk komunikasi ,dan seperti

bahasa memiliki kosakata dan sintaksis. Pengungkapan ekpresi dalam sebuah

bangunan merupakan suatu bahasa arsitektural yaitu komunikasi secara tidak

langsung yang diungkapkan oleh bangunan terhadappenggunanya.

Ekspresi atau ungkapan pada sesuatu hal dalam Arsitektur diterjemahkan

kedalam suatu wujud massa , ruang, dan visual, dimana ditekankan pada citra visual

dan teknik visual bangunan yang mampu merepresentasikan fungsinya guna

pencapaian bangunan yang komunikatif

Ekspresi dalam wnjud penampilan dan bentuk bangunan dapat diungkapan

melalui

b.l. Simbol Dalam Arsitektur18

Simbol merupakan bahasa yang mengisyarakatkan sesuatu , serta menuntut

pemahaman pengamatan atas fungsi tentu .

Jenis simbol dalam arsitektur ( charles Jencks,1980).

a. Index (Indexial sign) yaitu simbol yang paling sederhana karena adanya

hubungan langsung antara penanda (signifier) dan petanda (signified) pada

bentuk dan ekspresinya.

T-rii?i?.':3;ini'rTr:y;2TJ.«. ,,.-.. , ....

GbrII.15. Gedung opera di Australia
adalah citra kapal-kapal layar di
pelabuhan. (Sumber. James
C.Snyder,1994,hal.328)

16,Frederik A. Jules, dasar-da['sar persepsi untuk Perencanaan Arsitektur, Introduction of .Arsitek, 1994,
hal 323

17 Diktat Teori Arsitektur, Wiryono R. , 1996
18 ibid 17
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h.lcon (Iconic sign) atau simbol metafor (kiasan) yaitu memberikan pengertian

berdasarkan sifat-sifat khusus yang terkandung , keserupaan atau kemiripan

dapat menimbulkan bayangan abstrak.

Gbr. 16. Cerobong memberikan
simbol sebuah pabrik (
Sumber.disesuaian dari

Hendraninssih 1980. hal 36.)

c. Simbol ( symbolic sign), yaitu simbolisasi yang menunjukkan pada suatu

objek , yang memberikan pengertian berdasarkan aturan tertentu , biasa berupa

gagasan umum yang menyebabkan simbol dapat di interpretasikan dan

mempunyai hubungan dengan objek yang bersangkutan .

Gbr. 17. Atap kubah / bawang sebagai
simbol bagi sebuah mesjid.

b.2. Citra sebagai ekspresi / ungkapan jiwa..

Citra mempengaruhi sikap dan pelaku para penguna bangunan , contoh :

Arsitektur Yunani ; falsafah tektoon (stabil,tak roboh, dapat diandalkan ) ,

citranya menggambarkan keseimbangan , kedisiplinan dan tata ilmiah.

Arsitektur Jepang ; falsafah Shinto, citranya ketenangan , keheningan alami,

interaktif dengan alam lingkungan sekitarnya.
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b.3. Pola tatanan .

Arsitektur sebagai sebuah karya seni, harus memiliki arti yang lebih dalam

perwujudan fisik dari arsitektur sebagai wadah kegiatan

1. Tatanan Massa

Bentuk tatanan massa yang mengekpresikan suatu ungkapan pada

bangunan mampu membentuk pola-pola yang lebih dapat memberikan

suatu bentukan yang memiliki arti kehadiran yang memaknai fungsi

kegiatan yang ada didalamnya.

2. Organisasi Massa

Setiap katagori organisasi ruang didahului oleh bagian yang membicarakan

karakter bentuk, hubungan ruang dan tanggapan lingkungan.

3. Sumbu

Sumbu merupakan sarana yang paling elementer untuk merngorganisir

bentuk-bentuk dan ruang-ruang didalam arsitektur. Sumbu memiliki

kualitas panjang dan arah yang menimbulkan adanya gerak dan pandangan

sepanj ang jalannya.

4. Irama

Irama sebagai pengulangan garis, bentuk, wujud atau wama secara teratur

atau harmonis. Pengulangann sebagai suatu alat untuk mengorgasir bentuk

dan ruang dalam karay arsitektur.

5. Hirarki ,semua mang dalam dan luar, dialami orang yang melaluinya dalam

urutan yang pasti . hirarki juga menunjukkan adanya tingkatan

(menunjukkan gradasi), bobot mang berdasarkan karakteristik kegiatan

yang diwadahinya.

b.4. Material.

Setiap material mempunyai sifat yang secara umum dpat diterjemahkan

kedalam gambar sumbu sebagai berikut. :
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0 = ornamented

S, = simple
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c = coplicated
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M Beton

concrete

Pneumatic

Gambar 11.18. Sifat setiap material (sumber Hendranigsih, 1980, hal 20)

II.2.2 Ungkapan Ekpresi melalui dasar tematik Sejarah dan Perkembangan

Ilmu Astronomi serta hukum alam.

11.2.2.1. Teori tentang Tata Surya Sebelum Abad Pertengahan}

Tales yang pertama-tama sekali mengetahui secara ilmiah tentang gerhana,

lamanya setahun , pembagian musim dan lamanya posisi matahari dari musim-

kemusim. Tales mempakan bapakAstronomi.

Dua abad kemudian muncullah Pythagoras, dia dilahirkan di Samos tahun 580

SM. Pythagoraslah yang mula-mula mengatakan bahwa dunia ini bulat. Buktinya

dengan menyaksikan kapal-kapal berlayar mendekati pantai. Mula-mula yang

kelihatan ialah ujung tiang utamanya, kemudian sesudah semakin dekat makin

kelihatan badan kapal itu bagian atasnya dan setelah semakin dekat bamlah nampak

selumh badan kapal itu. Banyak orang tahu hal itu tapi tidak menyadarinya.

Pythagoras dan pengikutnya yang mula-mula mengatakan bumi beredar

diruanz anzkasa . Menurut pendapat mereka bumi ini bergerak mengelilingi "pusat

19 A. RahmanRitonsa, IKIP Medan - T.I.M. Jakarta.
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api". Pusat api itu bukan matahari, tetapi memang pusat api yang sangat besar. Bumi

bulan matahari dan semua bintang- bintang mengelilingi pusat api tersebut.

v- \\\\ \ \ \V—'/ / / / ill •':^jJ;> :!

Gbr.II.19. Alam semesta menurut Phytagoras

(Sumber; A.RahmanRitonga, IK1P medan,1978.)

Matahari hanyalah sebuah benda yang menerima sebagian cahaya dari pusat

api yang tidak kelihatan oleh karena terlindung bumi lain yang mereka sebut " Anti

bumi", mereka mengatakan adanya sembilan macam benda-benda angkasa yang

beredar menumt jalannya sendiri-sendiri. Lima diantaranya adalah Planet Merkurius,

Venus, Mars, Jupiter dan Satumus. Tiga lagi yaitu bumi, bulan dan Matahari. Satu

yang tidak kelihatan pasti ada, yaitu "IntiBumi".

Salah satu ahli Astronomi terkemuka Yunani-Mesir dari Iskandariah bemama

Ptolemeus atau Claudius Ptolemy. la hidup sekitar tahun 140SM dan mengungkapkan

suatu teori sistematis dan berpendapat bahwa 'ruang angkasa berputar mengelilingi

bumi yang diam". Ajarannya diterima dan menjadi "berkuasa", sampai selama kira-

kira 1500 tahun lamanya. Ajarannya yang terkenal ialah mengenai sistem tata surya.

Dia yakin, seperti ahli astronomi sebelumnya , bumi ini bulat bukan gepeng dan

Matahari serta planet-planet serta benda angkasa lainnya bergerak mengelilingi bumi.
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Demikianlah pendapat Ptolemeus ini diterima masyarakat sampai abad

pertenaahan, dan tidak ada yang berani membantah karena berarti melawan kekuasan

raja dan pemuka agama.

Gambar 11.20. Tata surya menurut Claudius Ptolemy.
(Sumber; A.Rahman Ritonga, IK1P medan,1978.)

11.2.2.2. Teori Tata Surya Pada AbadPertengahan.

Pada abad pertengahan sekitar abad ke 13, Astronomi mulai mengalami

revolusi , revolusi Astronomi muncul setelah timbulnya buku karangan Nicholus

Copernicus yang berjudul "De Revolutionibus Orbium Coelestium". nama aslinya
Niccolo Copemick, seorang ahli Astronomi yang dilahirkan di daerah Thorn, Vistula

diPolandia.

Copernicus mempelajari tulisan-tulisan dari Pythagoras dan Aristharcus dan ilmu
Astronomi lebih mendalam. Konsep lama ialah pendapat Ptolemeus yang mengatakan

bumi sebagai pusat alam semesta. Dan Copernicus memperbaharui pendapat itu
dengan mengatakan bahwa 'mataharilah yang menjadi pusat, bukan bumi yang
dikelilingi planet-planet'. Semua planet dan bumi mengelilingi matahari menurut
sistem epicyclic, sehingga teori dikenal dengan teori Heliocentrisme Copernicus, Ahli
Astronomi kenamaan dalam abad pertengahan setelah Copernicus ialah Tycho Brahe.

Dia lahir di Denmark pada tahun 1546. , dia mengadakan observasi dan perhitungan-

perhitungan mengenai bintang-bintang dan planet-planet
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Johanes Kepler, tahun 1571 juga merupakan salah satu ahli Astronomi yang

paling menonjol pada abad pertengahan. Sumbangan yang luar biasa yang diberikan

dalam ilmu Astronomi adalah penemuaan-penemuan yang sekarang disebut

• Hukum Kepler 1 yang mengatakan ' Semua planet beredar mengelilingi matahari

dengan lintasan berbentuk clips'

• Hukum Kepler II mengatakan ' makin dekat sebuah planet ke matahari semakin

cepat jalannya dan makin jauh planet dari matahari makin lambatjalanya, sehingga

dalam selang waktu yang sama bidang yang ditempuhnya sama luasnya.

• Hukum Kepler III mengatakan , pangkat tiga jarak suatu planet, yang diukur

dengan Astronomical Unit, sama dengan pangkat dua dari waktu peredarannya

yang diukur dengan satuan tahun.

Ahli Astronomi lain yang memberikan sumbangan besar lainnya yaitu Galileo

Galilei , seorang berkebangsaan Italia yang dilahirkan di Pisa tahun 1564. Galileo

yang menemukan teleskop pertama kali di dunia, sehingga dia dapat mengamati

dengan jelas berbagai benda-benda langit. Dari situ Galileo maka berpendapat sama

dengan Copernicus bahwa Matahari mempakan pusat dari tata surya dan planet-planet

termasuk bumi berputar mengelilinginya, dan dia menjadi pendukung teori

Heliocentrisme. Akan tetapi penemuan Galileo ini menimbulkan kehebohan diseluruh

benua Eropa terutama pihak gereja, dimana pada waktu itu teori yang diterima adalah

teori Ptolemeus yang sesuai dengan Bibel.

11.2.2.3. Kesimpulanperkembanganpemikiran manusia tentang Astronomi

Dari penelusuran pemikiran manusia tentang Tata Surya dan alam semesta ini.

sejak zaman dulu sampai berkembangnya ilmu pengetahuan maka disini penulis

berupaya mengambil suatu penerapan logika tentang kesamaan kaidah yang dapat

diambil dari pengetahuan manusia tentang alam semesta ini. Yang dapat diangkat

menjadi suatu tematik dalam pembentukan citra bangunan astonomi, yaitu :
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1. Pythagoras mengatakan bahwa bumi ini bulat serta beredar diangkasa pada

lintasan koordinatnya beserta benda langit lainnnya sedangkan konsep baru

vang dikemukan Copernicus menyatakan benda-benda langit berputar

diangkasa , matahari dan planet-planet yang mengelilinginya.,semuanya

menjelaskan dalam setiap peredaran benda dilangit ada inti utama sebagai

pusat perdarannya.

2. Matahari sebagai Pusat Tata Surya hal ini diperkuat setelah ditemukannya

teleskop oleh Galelio.

3. Ketika kita berada di luar angkasa semua benda langit,dan manusia juga dalam

keadaan melayang karena tidak ada gaya gravitasi

4. Ptolemeus dan konsep baru yang dikemukan Copernicus menyatakan benda-

benda langit di angkasa selalu bergerak dan berputar pada lintasannya,

terutama matahari dan planet-planet yang mengelilinginya., dan perputaran

setiap benda langit selalu ke arah kiri mempakan hukum alam.

5. Semua benda-benda langit di alam semesta berputar secara teratur, begitu pula

sistem tata surya memiliki lintasan koordinat berbentuk elips.

6. Hukum Kepler II mengatakan ' makin dekat sebuah planet ke matahari

semakin cepat jalannya dan makin jauh planet dari matahari makin lambat

jalanya, sehingga dalam selang waktu yang sama bidang yang ditempuhnya

sama luasnya.

bidang A luasnya = B

Menurut Harley Wood (1973) dalam ilmu Astronomi yang hams dibentuk atau

diungkapkan adalah "interdepedensipemikiran secara terus-menerus danpenuh tanda

tanya, dimana hal ini dilakukan metode secarafisik yaitu
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penglihatan(visual) yang merupakan alat utama untuk menginvesligasi alam
. -- 20

semesta .

11.2.3. Studi Komparalif

a. Biocentrum , Jerman ; arsitek Peter Eisenman.

Bangunan ini dirancang berdasarkan ungkapan sebuah ekpresi bioleknologi

dimana kegiatan dari bioteknologi memunculkan karakter penampilan bangunan,

dengan mengambil salah satu media yang digunakan untuk proses penelitian dan

pengembangan bioteknologi yaitu DNA sebagai sarana untuk mengungkapkan ekpresi

tersebut, yaitu mengikuti karakter gerak DNA yang sedang mencari pasangan untuk

membentuk rantai DNA yang tepat dalam proses reduplikasi untuk membentuk DNA

baru.

Ekpresi yang muncul dari desain ini (secara implisit) merupakan gambaran /

representasi dari karakter yang dimiliki DNA dalam proses reduplikasinya untuk

menghasillkan DNA baru, sebagai gubahan massa yang secara tersirat akan

menunjukkan kegiatan didalamnya, dengan maksud mengajak orang melihat desain

tersebut untuk bertanya dan berpikir tentang kehadiran makna yang muncul dari desain

tersebut, serta diajak unutk mengalami peristiwa yang terjadi di dalamnya.

21

3g-m.

-~_f X*5 hvt krU-r *-„--

Gambar. 11.21.

bicentrum .pusat

penelitian dan

informasi bioteknologi

Sumber Andreas.P.

Deconturctions ,1989

20 Harley Wood. Planet Suns and Galaxies Exploring our enviroment inspace, 1973

21 Andreas.P. Deconturctions , 1989.

Bab II. Tinjauan Umum dan Teoritis 40



Pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi
di Yogyakarta

iio-Ccmrum. Frank furl-am Main

SUMBU

Gambar 11.22 Desain bangunan yang merupakan analogi perilaku DNA.
( sumber; Andreas.P. Decontruction hal 159.

rj 6 o rj 6~ ~$5^5~

9^99 -f—

-^-..^

Gambar 11.23. Analisa penulis terhadap desain Einseman

Pcrgerakan DNA
mencari pasangan

Dalam karya Eisenman ini Ekspresi bioteknologi diungkapkan kedalam wujud
penampilan bangunan pada pola tatanan massa,yang mempunyai irama,sumbu.
Karakter yang teraplikasi secara tiga dimensional pada bagian sirkulasi penghubung
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si pencamat yang menelusuri area sisi dalam bangunan seolah- olah berada dalam

suatu proses reduplikasi DNA.

b. Tugu Orientasi Hidup di Bulan, Osaka Jepang.3
( iUfiiDcr : Maiigunwjjay*. W»siu UHra )

Kesan ringan dan
melayang , karena
mengunakan kerangka
baja dan kaca.

Gbr. 11.24. kesan ekspresikomunikatifpada bentukanyang
memberikansivbol melayangdan futuristik pada
pengunaan material. mencirikan tehnologi Antariksa,

( Sumber ; Mangunwijaya , Wastu matra.

Elemen

materail baja
dan kara

Menara tugu orientasi hidup dibulan ini dirancang oleh K. Kikutake,

mengekpresikan teknologi antariksa. Bangunan ini bemsaha mengkomunikasikan
fungsi dan tujuan melalui wujud penampilan bangunan, kemampuan teknologi dan
material pada bangunan mengkomunikasikan kita bahwa disitu mempakan wadah

kegiatan antariksa .

Mangunwijaya, wastu matra.
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Gbr.I1.25. pengunaaan material dan bentukan yang mengesankan
ekspresi teknologi antariksa

Kesan nngan diungkapkan melalui penggunaan elemen Material rangka baja
dan kaca. ekpresi melayang dapat sangat jelas pada bangunan ini. Hal mi menandai
kehidupan melayang diangkasa dan membenkan onentasi penandaan bagi
pengunjung

c. Carnegie Mellon Research Institute, Pittsburgh; Arsitek :Peter Eisenman.
Desain bangunan ini dimaksudkan untuk merepresentasikan revolusi

ilmu pengetahuan dan juga menggambarakan revitalisasi Pittsburgh sebagai
kotapascaindustri.

Berbeda dengan contoh sebelumnya dalam penghadiran ekpresi
bangunan, pada kasus ini penghadiran ungkapan revolusi teknologi sebagai
konsep muncul secara gamblang yaitu dengan diciptakaanya stmktur rangka
dan massa-massa kubus yang disebut boolem cubes oleh sang arsitek, media ini
memberikan pengaruh besar dalam produk bangunan yang dimunculkan, baik
di dalam ruangan maupun pada pengolahan penampilan bangunannya.

Peter Eisenman , Decontructian , hal 169
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Gbr. 11.26. Boolam Cube; karya Peter Eiseman .
(Sumber; Andreas, P. Decontruction, 1989)

Ekspresi dari konsep yang ditampilkan dari konsep ini dapat dirasakan

sangat jelas di dalam bangunan, yaitu pengolahan interior ruangan yang juga

merepresentasikan boolean cubes termasuk juga pada detail-detail stmktumya.

Boolean cubes dapat dirasakan dalam dua dimensi ( facade, situasi, maupun

potongan ) dan dalam tiga dimensi yaitu pada suasana ruangannya.

II.2.4. Kesimpulan.

1. Fungsi utama bangunan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi ini adalah

wadah/ sarana khusus yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan,

penjelasan, keterangan, dan pemahaman serta penyelidikan ilmiah secara

mendalam tentang ilmu astronomi kepada kalangan akademik, ilmuwan ,

institusi, pemerintahan maupun swasta dan lembaga pendidikan pada

khususnya maupun masyarakat luas pada umumnya.

2. Kegiatan yang diwadahi dibagi menjadi;

a. Kegiatan utama yaitu ;- kegiatan pemberian Informasi

- Kegiatan Penelitian .

Bobot persentase dari perbandingan kegiatan utama yaitu antara

kegiatan pemberian informasi dengan Penelitian 60% : 40%, hal ini
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berdasarkan jumlah kegiatan dan pola peruangan yang ada pada kegiatan

infonnasi lebih banyak daripada kegiatan penelitian, dalam kegiatan

penelitian juga terjadi proses pemberian informasi yang bersifat dapat

diketahui langsung oleh public , dimana masyarakat diperlihatkan cara kerja

dan proses yang terjadi dalam kegiatan penelitian tersebut, walaupun tidak

bisa terlibat langsung.

b. kegiatan pengelolaan

c Kegiatan Penunjang

d. Kegiatan service area.

3. Segi penentuan macam ruang, besaran ruang, didasarkan pada tinjauan kegiatan

yang berlangsung secara lebih spesifik, peralatan , dan suasana mang yang

ingin dicapai

4. Tata ruang dan pada bangunan merupakan wujud olahan tiga dimensional yang

didasarkan pada bentuk dan dimensi, suasana, pembatas mang yang ingin

ditampilkan dimana ungkapan karakteristik ekpresi komunikatif digunakan

dengan sifat terbuka, menerima, berinteksi dan berpikir., transparan, maupun

makna kesan ekspresi dan pesan yang bisa dikomunikansikan secara tersirat

yang memaknai dari ilmu astronomi tersebut.

5. Ungkapan ekspresi sebagai suatu alat komunikasi pada penmpilan bangunan di

terjemahkan kedalam wujud simbol,citra visual, pola tatanan massa, elemen

material. Dimana mampu maknai arti kehadiran fungsi dan kegiatan yang ada

didalamnya, dengan tidak meninggalkan sifat komunikatif.

6. Bangunan yans memiliki ekspresi komunikatifadalah mampu mengekspresikan

suatu hal yang berkaitan dengan fungsi dan kegiatan dengan ungkapan citra

visual dan teknik visual bangunan dengan sifat terbuka,menerima dan

mengajak (akrab), mudah dipahami serta dapat berinteraksi secara aktif.
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Bab. III. Analisa dan Pendekatan Konsep

III.l Pendekatan Pemilihan Lokasi

III. 1.1. Dasar Pemikiran .

Pemilihan site didasarkan pada proses kegiatan utama dari pusat infonnasi dan

penelitian Astronomi, serta karakteristik site yang mendukung proses kegiatan

tersebut, yaitu

1. Dalam Proses melakukan kegiatan pengamatan dan penelitian Astronomi ,

dimana kegiatannya mengamati keadaan alam, bintang dan langit memeriukan

lokasi yang bebas dalam memandang kearah langit dan ke angkasa.

2. perlu suasana tenang dalam proses kegiatan penelitian dan tetap memiliki
akses yang dekat dan cepat di wilayah D.I. Yogyakarta.

3. Lokasi menjadi tujuan potensial dan memiliki aksesbilitas yang mudah dalam

pencapaiannya.

4. Mampu melayani area pelayaan yang luas.

5. Secara Arsitektural dapat menampilkan fungsi bangunan pusat infonnasi dan

penelitian Astronomi,baik ditinjau dari kondisi lahan , view dan lainnya.
6. Memiliki daya tank dan merupakan wilayah yang potensial untuk studi wisata

yang bersifat edukatif dan rekreatif.

7. Terdapat fasilitas infrastruktur yang menunjang

Berdasarkan dasar pertimbangan diatas maka salah satu lokasi yang bisa

di pakai adalah di wilayah kawasan pantai Parangtritis, dimana selain sebagai
objek wisata yang paling banyak dikunjungi oleh masyarakat, wilayah pantai
juga merupakan lokasi yang tepat dalam melakukan penelitian dan observasi
tentang angkasa karena dipantai kita dapat melihat sekeliling kita dengan luas
dan terbuka, tanpa adanya halangan atas pandangan.

111. 1.2. Kondisi Tapak.

Kondisi yang ada adalah dataran tinggi di kawasan pantai Parangtritis

yang dimana memiliki ketinggian ±50m diatas permukaan laut , dengan kontur dan
terdapat dataran yang rata pula. Seperti terlihat pada gambar. III. 1

/tf.
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Letak lokasi

Site yang
terpilah

Jarak dari terminal parang

Tritis kelokasi ±650

Foto.rJJ. 1. View ke segala arah dan
bebas

(Sumber foto dokumentasi, Nov 2001)
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Kawasan Pantai

parang triris

Laut bebas

Gbr. III.1. Analisis data lapangan.
Sumber ; survey data lapangan

Adapun yang menjadi dasar pemikiran

yang penting dan menjadi pilihan utama

penulis dalam memilih site adalah karena

Pada Tapak terpilih , mempakan tempat

melihat pemandangan pantai dari dataran

t% daerah atas , view kesegala arah sangat luas

dan tidak terhalang oleh apapun, selain itu

wilayah kawasan pantai Parangtritis

mempunyai kondisi site yang berkontur

bagus, dimana antara kawasan pantai dengan

perbukitan sangat dekat, dan topografi yang

demikian sangatlah sangat tepat

dijadikan tempat pengamatan dan

penelitian serta pemberian informasi

tentang astronomi

47



Dari Arah

Yogyakarta

Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

di Yogyakarta

Gbr.III.2. Peta kawasan Parangtritris
Sumber ; data statistik dan laporan data
primer D.I.. Yogyakarta, 2000

Site terpilih memiliki luasan ±2 hektar . dengan ketinggian
+50m dari permukaaan laut

Arah sinar matahari,;
posisi sebelah barat merupakan sunrise, karena
terbenam dikawasan pantai parang tritis.
View dan orientasi bangunan diarahkan ke laut

"*• lepas.
Massa bangunan diolah semaksimal mungkin tatap
mempertahankan kontur yang ada, sehingga terjadi
keterpaduan antara bangunan dengan kontur

Gbr. IIL3. Peta kawasan parang tritis.
Sumber: Data lapangan.
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Tempat terbuka,
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pemandangan
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Arah sinar

Matahari

Jalan menuju site
Dari jalan kawasan
parangtritis sekitar
650m menuju site

Timu

atas site

Gbr.m.4. Analisis tapak

Kawasan

Parangtritis

III.1.3. Kriteria yang mendukung site terpilih tepat bagi kegiatan Pusat Informasi dan
Penelitian Astronomi.

1. Tujuan pemberian informasi dan penelitian Astronomi ini adalah bersifat

komunikatif dan edukatif dan rilek/ rekreasi, maka dari itu daerah kawasan

ParangTritis sangatlah tepat dijadikan lokasi, karena dilihat dari data statistikyang

ada, kawasan wisata alam dan wisata pendidikan yang paling banyak pengunjung

nya per-tahun adalah Pantai Parang tritis,

2. Jarak dari kota Yogya ± 25-30 km, dan sudah adanya fasilitas transfortasii menuju

ke sana, sepeti jalur bis jurusan Parangtritis dengan intensitas tinggi.
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3. Dikawasan pantai Parangtritis, pengelolaanya sudah baik, termasuk jaringan

infrastruktur yang telah ada, juga segi keamanan kawasan sudah baik,dan lainnya.

4. Sebagai pusat kegiatan penelitian , lokasi site sangat memungkinkan , hal ini

didasarkan pada , faktor ketenangan, arah pandang untuk kegiatan penelitian yang

utama yaitu pengamatan (observasi) , Luas lahan yang memadai dan dapat diolah

karena berkontur.

Kondisi site yang berkontur, dan terdapat daerah yang datar serta lahan yang tersedia

cukup luas± 2-2,5 hektarmenjadi tantangan tersendiri dalampengolahan site.

Kawasan parang tritis juga tidak membosankan bagi kegiatan

penelitian.dan diharapkan dapat membuat suasana rilek dan santai , sehingga

dapat menetralisir kesan formil dan perasaan tegang dalam melakukan

kegiatan penelitian.

HI.2. Analisa Pendekatan Program Kegiatan dan program ruang.

Pendekatan kegiatan digunakan untuk membuat analisa mengenai fungsi ,

bentuk , serta pola cara kegiatan yang terjadi pada Pusat Informasi dan Penelitian.

Pada Bangunan ini terdapat kegiatan utama, kegiatan Pengelola, dan kegiatan

penunjang kegiatan pendukung ( service area).

III.2.1. Pendekatan kegiatan infomasi

Kegiatan informasi meliputi kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan

pameran , peragaaan, Observasi bintang, dan pelayanan ilmiah dalam bentuk rekreasi

(wisata).
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Pelaku utama pada kegiatan informasi adalah pengunjung ( masyarakat umum,

akademis, instansi pemerintah maupun swasta), dimana mereka memiliki motivasi

tujuan yang dibagi sebagai berikut:

1. Rekreasi biasa dan study tour. ( studi wisata ).

2. Mencari informasi ; kunjungan singkat untuk mengetahui lebih jauh tentang

Astronomi.

3. Penelitian ; kunjungan dengan tujuan mencari data-data, mengkaji dan meneliti

lebih mendalam tentang astronomi baik secara pribadi , kelompok dan

akademik.

4. Instansi resmi baik dari pemerintah maupun swasta yang membutuhkan

informasi dan kerjasama dalam penelitian dan pengembangan astronomi.

III.2.1.1. Karakteritik Pola pelaku kegiatan informasi.

a. Pengunjung (Masyarakat umum Pelajar/mahasiswa , kalangan akademis) dengan

tujuan rekreasi dan studi tour serta mencari informasi dan mempelajari Astronomi

lebih mendalam

Plaza

informasi

Hall/

lobby

Ruang Pameran -

Ruang PeraRa

Ruang Observasi

Melihat-lihat

tanpa perhatian
khusus dan

sambil santai

dan rekreasi

Public area

Parkir
I Mengamati
| dan
! mempelajari
{ dengan
I perhatian
! khusus

Pulang

R. Education,
ruang

perpustakaan

Ruang Pelayanan
Ilmiah

I...,

*f Istirahat

Service area

Shalat

¥~

Kantin

toilet

Diagram EfJ.l. Karakteristik pengunjung (umum).
Sumber : Analisis data lapangan
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b. Peneliti dan Instansi pemerintah maupun swasta., motivasi dan mencari data,

mengkaji dan mengembangan data yang diperoleh.

Datang Parkir

pengelola

infonmasinma

Plaza

r. Education,
ruang

perpustakaan

Ruang Pamer danPeraga

Ruang Observasi umum

Ruang Pelayanan Ilmiah

Service Areatanea-^sSt-s.:

R. lab penelitian dan observasi
Astronomi

Hub.

langsung.
Hub. Tak

langsung

Pulang

Diagram III.2. Karakter kegiatan pengunjung peneliti dan Instansi

(Sumber: Analisis data lapangan dan motivasi pengunjung)

111.2.2. Pendekatan Kegiatan Penelitian Astronomi.

Kegiatanpenelitian yang dilakukan meliputi:

1. Observasi / pengamatan dengan teleskop bintang dan benda langit

2. Pengamatan riset cuaca dan keadaan alam

3. Observasi dan penelitiandata-data sumber daya alam

4. Pengolahan data hasil observasi dan pengamatan

5. Pengendalian satelit komunikasi dan multimedia (satelit palapa)

6. Pengembangan data hasil olahan dan transfer data .

pelaku kegiatan penelitian adalah kalangan ilmuwan (pakar dibidang ilmu

astronomi) dan kalangan akademis baikdari pihak pemerintah
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III.2.2.1. Karakteristik pola pelaku kegiatan penelitian Astronomi.

a. Ilmuwan dan pakarastronomi dengan kegiatan yangsifatnya diluarmangan (public-

area).

Datang

r.pengelolala Basechamp
?_

parkir |mb%Hanj|—• Plaza

r. Education,
ruang

perpustakaan

r. kegiatan
infomasi

r.observasi

khusus

T~T~

.penelitian di
ruang terbuka

R.penelitian

Service Area '?=

DiagramHI.3. Karakteristik pola pelaku kegiatan penelitian

(sumber : hasil data analisis lapangan)

pulang

b. Ilmuwan dan pakar astronomi yang melakukan kegiatan didalam mangan, (semi

publik dan privat area)

r.pengelolala *

r. kegiatan
infomasi

Basechamp

r. observasi

khusus

Bersifat

semi

publik

Datang • parkir PI a za 4 • R.penelitian

r. Education,
ruang

perpustakaan
Service'Areawy^

Diagram III.4. Karakteristik polapelaku kegiatan penelitian

(sumber : hasil data analisis lapangan)

Bab HE Analisis dan Pendekatan Konsep

Bersifat

privat

pulang



Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

di Yogyakarta

III. 2.3. Kegiatan pengelola Pusat Informasi danPenelitianastronomi.

Kegiatan pengelolaan dalam wadah pusat informasi dan penelitian ini terdiri dari 3

jenis kegiatan yaitu :

a. Kegiatan Manajerial, meliputi :

1. Pimpinan atauDirektur

2. Kabak. Umum

3. Kabak. Pemmusan rencana, Informasi Ilmiah dan Wisata

b. Kegiatan Administrasi, meliputi:

1. Urusan Tata Usaha dan Rumah Tangga

2. Umsan kepegawaian

3. Umsan Keuangan

4. Umsan Perlengkapan

c. Kegiatan Bengkel dan Perawatan,meliputi:

1. Perbengkelan

2. Perawatan alat atau bangunan

IH.2.3.1. Karakateristik pola pelaku keaiatan penaelola.

Direktur, Kabag Permumusan rencana
infonnasi ilmiah & wisata, Kabag
umum, bertugas melakukan kegiatan
manajerial, yaitu pengaturan dan
oeneawasan oenaelolaan.

Bagian administrasi mengurusi tata~
usaha & rumah tangga, keuangan, %-.
kepegawaian, perlengkapan,- ?^ '
wisatawaa-x -•"". =i.-> •„ S\~"

Datang
—p, Pulangi •

Bagianbengkeldan maintenance ,
melakukan kegiatan perbaikan dan
perawatan alat dan bangunan serta
mengadakan kegiatan pameran.

Diagram III.5. pola kegiatan pengelolaan
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Logistik
Kegiatan Pengelola

R. tamu —• R. Staf/pegwai *• R.Direksi

R. Adimistrasi
Staf ahli

Diagram ffl.6. Pola Alir kegiatan Pengelolaan (Sumber: Kunto swandono, TA,1998)

III. 2.4. Analisis pendekatan kebutuhan danprogram ruang

Data kebutuhan ruang pada Pusat Informasi can Penelitian Astronomi

No Ruang kegiatan Informasi No Ruang Kegiatan Penelitian

1. Hall / Lobby 1. Lobby

2. Ruang Informasi 2. Ruang infonnasi

3. Plaza 3. Perpustakaan / mang education

4. Ruang Pamer 2 dimensi Basic

science

4. Ruang pengamatan (observasi)

5. Ruang pamer 3 dimensi Basic 5. Ruang penelitian dan pengamatan

science terbuka.

6. Ruang eksxibisi inovasi 6. Ruang komputer data

7. teknologi 7. Ruang Rapat

8. Ruang peraga model 8. Ruang konsultasi

9. Ruang peraga Miniatur. 9. Lab. Meteorologi dan Geofisika.

10 Cinema. 10. Pengendalian satelit komunikasi
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11. Virtual reality./audio visual 11. Penyimpan data i

12 Simulator 12. Lab. Data Sumber daya Alam

i is. Coffe shop. 13. R. presentasi

1 14. Sovenir. .14 R.kepala dan staf ahli

i 15. Observasi dan

bintang

Ruang perpustakaan

pengamatan 15- Basechamp

i No Ruang Kegiatan Penunjang j

16. .1
I

R. seminar / workshop.

i 17
j

i

!

1

j

i

i

Ruang education 2

4

5

6

7

Kantin

Ruang Serba guna j

R.keamanan !
j

Musholla
i

Loket

Bagian Logistik j

i ! j

No Ruang Kegiatan Pengelola No. Ruang Service Area

1 Lobby /Hall 1 Ruang service

2 Ruang direktur 2 Toilet

-*

j Ruang sekretaris 3 Gudang

4 Ruang kepala bagian 4 Ruang Utilitas

5 Ruang Administrasi 5 Parkir

6 Ruang tamu 6 Ruang Mekanik

7
Ruang rapat 7 Ruang Kontrol

8 Tata usaha dan kepegawaian 8 Ruang MEE

9- Ruang maintenance 9 Bengkel
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1II.2.4.1. Analisa besaran ruang .

Dalam menganalisis besaran mang tergantung pada :

1.Kegiatan yang diwadahi

2. Jumlah pemakai

3. Studi standar Besaran ruang ( Time Saver, Neufert)

4. Faktor ekpresi dan penekanan pada wujud yang disampaikan .

Tabel 111.1 .Perkembangan Jumlah pengunjung objek wisata alam dan pendidikan D1Y Tahun

1999-2000

No Objek Wisata alam dan

Pendidikan ( Edukatif)

1999 2000

Wisman Wisnus Jumlah Wisman Wisnus Jumlah

1. Pantai Parangtritis 6.647 1.322.570 1.329.217 114.027 1.326.248 1.440.275

-> Pantai Baron. Kukup 401 306.886 307.287 297.427 297.427

y Monumen Yogya Kembali 284 304.029 304.313 329 400.751 401.080

4 M. Geo Teknologi Mineral UPN -
409 409 15 5.655 5.670

5 Museum Biologi UGM 52 7.436 7.488 7 8.145 8.152

6 M. TNI AU Dirgantara Mandala 83 83.036 83.119 24 150.940 150.964

7 Museum HB IX 51.149 261.203 312.352 50.592 305.306 355.898

(Sumber : Data statistik primer DI. Yogyakarta)

Dari data diatas jumlah pengunjung pada objek wisata pantai Parangteritis

setiap tahun mengalami peningkatan dan rata - rata pertahun sekitar 1.350.000 jiwa

.dengan perhitungan per-bulan rata-rata 112.500 jiwa , data perhitungan rata-rata

perbulan pengunjung Pantai Parangtritis tadi maka asumsi pengunjung yang datang

per-harinya sekitar 3750 jiwa perhari dengan asumsi pada hari libur selalu mengalami

kenaikan 10% . Dari jumlah pengunjung Pantai Parangtritis tadi diambil sekitar 10%-

15% , merupakan pengunjung Pusat Informasi dan Penelitian astronomi, yang mana

lokasinva terletak disekitar pantai Parangtritis, maka jumlah pengunjung (masyarakat

umum) yang mendatangi Pusat Infonnasi dan Kajian sekitar 380-562 Jiwa perhari.

Jadi rata-rata jumlah pengunjung perhari: 380 + 562 =471 orang / hari

2
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III.2.4.2.Analisa Program

Tabel III.2. Besaran ruam

Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

di Yogyakarta

besaran ruang.

; pada bangunan Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi

No Ruang kegiatan

Informasi

Unit Asumsi perhitungan
dari jumlah orang

Luas

m2

Analisis Jumlah

(m2)

1 Hall / Lobby utama 1 25 % dari pengunjung 117 1 x 117 117

2 Ruang Informasi 1 4 orang 4 1x4x4 16

3 Plaza 1 60 % dari pengunjung 280 1 x280 280

4 Ruang Pamer 2 dimensi

Basik science

1 Asumsi 100 panel 4,5 1 x 100x4,5 450

5 Ruang pamer 3
dimensi

2 Asumsi 30 panel 10 2x30x 10 600

6 Ruang eksxibisi inovasi

teknologi

1 Asumsi 25 panel objek
besar

30 1 x 30x50 750

7 Ruang Peraga model 2 Asumsi utk model

satelit, pakaian
astronot, kokpit,

±12panel

50 2x12x50

skala 1 : 1

1200

8 Ruang peraga Miniatur. 2 Miniatur; tata surya,
pesawat luar angkasa

,dan backgrounds alam
semesta

1250 2x1250 1561

9 Cinema/Virtual reality 1 Asumsi utk 100 +

peralatan 40 %
1,5 1x100x2,5+(40%) 350

10 Visual Slide 1 3 buah panel slide 16 1x3x1 6 48

11. R_ Pelayanan ilmiah 1 Asumsi utk 20 orang 3,5 1x20x3,5 70

11 Simulator 1 Asumsi 2 panel 25 1x2x25 50

12 Coffe shop. 2 - 40 2x50 100

13 Sovenir. 3 - 40 2x50 100

14 Observasi/ pengamatan
bintang

1 Asumsi ukuran

teleskop 0,8-2m, 5
panel 25 orang

1 x( 25x10) +
(5x3)

265

15 Ruang perpustakaan/

Ruang education

1 Asumsi rak utk Buku

besar/kecil

Ruang baca asumsi
100 orang

3000/50x1

100x3,24

60

324

16 R. Loket 4 Asumsi 4 orang 9 4x9 36

Jumlah Luasan 6397
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No Ruang Kegiatan | Unit
|

Asumsi perhitungan Luas | Analisis Jumlah

Penelitian j dari jumlah orang m2/ (m2)

1. Lobby 1 10%dari Pengunjung 50 1 x 50 50

2 Ruang informasi 1 1 unit 15 1 x 15 15

3. Perpustakaan / ruang

education

1 Buku Besar/kecil

Asumsi rak buku

3000/50x1 60

(00 orang membaca 3,24 100x3,24 324

4. Ruang pengamatan

(observasi)

1 Asumsi ukuran

teleskop 4-10m, 2 unit,

4 orang 4.8 (20x2)+(4.8x4) 60

5 Ruang penelitian dan

pengamatan terbuka.

1 Asumsi untuk 10 4,8 4,8x 10 48

6. Ruang komputer data ] Asumsi 6 orang 4 6x4 24

7. Ruang Rapat 1 Asumsi 20 orang -3,1 20x3,1 62

8. Ruang konsultasi 1
-

16 16

.9 Lab. Meteorologi dan

Geofisika.

1 asumsi 6 orang dan

peralatan

3,1x6 6x3,1x6 111,6

10. Pengendalian satelit

komunikasi

1 asumsi 5 dan peraltan

komputer

4,8x4 5x4,8x4 96

11. RuangPenyimpan data 1
- 64 1 x64 64

12 Lab. Data Sumber daya

Alam

1
- 50 1 x50 50

13 R. presentasi 1 25 orang 4,8 25x4,8 120

14 R.kepala dan staf ahli 1
- 50 1 x50 50

15 Basechamp 10 asumsi 1 unit I orng 12 lOx 12 120

16 Tempat pemancar 1 5 Unit 36 5x36 180

i

i
i

Jumlah luas 1450,6
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No [ Ruang Kegiatan

' Pengelola

Unit Asumsi Perhitungan

darijumlah orang

Luas

1712/

Analisis Jumlah

(m2)

1 Foyer 1 j Asumsi 25 orang 1,5 25 x 1,5 ±40

2 j Ruang direktur | 1 1 orang 31.5 1 x31,5 32

3 Ruang kesekretariatan [ 1 6 orang 6 6x6 36

4 Ruang kepalabagian J 1 1 orang 25 1 x25 25

5 Ruana Administrasi ! 1 | -
1

80 1 x 80 80

6 Ruang Tamu 1 I -
1

25 1 x25 25

7 Ruang Rapat 20 3,1 20x3,1 62

S Tata usaha dan ! 1
1

Kepegawaian

8 6 8x6 4?

8 Ruana Maintenance i 1
i

- 20 1 x20 20

9 Lavatory | 1 - 36 1 x36 36

Jumlah 404

No j Ruang kegiatan

j Penunjang

Unit Asumsi perhitungan
darijumlh orang

Luas

m2

Analisis Jumlah

(m2)

1 1 R. seminar
1

1 Asumsi utk 50 orang
dari pengunjung

4,8 50 x 4,8 240

2 j R. Serba Guna | 1 150 1 x 150 150

3 | R. keamanan j 4 - 16 4x 16 64

4 Kantin | 3
I

Kapasitas 30 orang 3,1 3x30x3,1 279

5 i Musholla 3 - 20 3 x 20 60

6 j Bagian Logistik 1
-

50 1 x50 50

Jumlah 843

No. Ruang Service
j

Area
i

Unit Asumsi Perhitungan

dari jumlah orang

Luas

mil

Analisis Jumlah

(m2)

] ( Ruang service 1 - 20 1 x20 20

2 j Lavator
i

-
36 3x36 108
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3 Gudang 3
- 50 2x50 100

4 Ruang Utilitas 2
- 120 1 xl20 240

6 Ruang Mekanik 4
- 30 4x30 120

7 Ruang Kontrol 4
-

20 4x20 80

8 Ruang MEE 3
-

60 3x60 180

9 Bengkel 2
- 50 2x50 100

Jumlah 948

Luasan Parkir yang dibutuhkan

Parkir Motor

Mobil

Bis

30% dari pengunjung

50% dari pengunjung

20% dari pengunjung

2m2

12m2

40m2

30% 471 x2

50% 471 xl2

20% 471 x40

240

2826

3768

Jumlah 6834

Jumlah Luas seluruh kebutuhan mang pada bangunan ± 10.043. m2

Luasan tempat parkir ± 6.834 m2

Jumlah seluruhnya ± 16.877 m2

Dari jumlah luasan kebutuhan ruang tersebut maka untuk menganahsis mang sirkulasi

diambil asumsi kebutuhan luasan sirkulasi dalam bangunan 25 % dari luas bangunan

25 % x 17.092 = ± 4273m2. Luas seluruhnya 16.907 + 4273 = ± 21.180 m2

III. 2.5. Pendekatan Organisasi dan Hubungan ruang

III.2.5.1. Organisasi mang.

Pengorganisasian mang dilakukan untuk memperoleh pola penataan mang

yang paling optimal, faktor yang mempengaruhi yaitu :

1. Kegiatan dalam mang , ditinjau dari proses, bentuk pola maupun cara berkegiatan

2. Hirarki dari fungsi mang - mang yang ada pada tiap kelompok kegiatan

3. tipe organisasi ruang yang menjadi tujuan

4. Alur kegiatan pengunjung dalam proses melakukan pengamatan dan pencarian

informasi serta tingkat kedekatan antar mang berkegiatan.
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III.2.4.2. Hubungan ruang

Tingkat hubungan ruang berdasarkan frekeuensi, terbagi dalam :

1. Hubungan erat (tingkat privasi rendah)

2. Hubungan kurang erat (tingkat privasi sedang)

3. tidak adanya hubungan sama sekali (tingkat privasi tinggi)

4. Tip pola ruang yang diterapkan diharapkan dalam hubungan antar

ruang adalah :

- ruang didalam ruang

ruang saling berkaitan

mang yang saling bersebelahan.

mang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama.

Dari hal yang tertera diatas maka tingkat hubungan mang berdasarkan tingkat

kedekatan dan keeratan hubungan tiap mang . adalah :

1. Hubungan ruang kegiatan utama ( kegiatan infonnasi dan penelitian bersifat publik

)•

a. Ruang pamer , peraga, dan observasi umum memiliki kedekatan hubungan

secara langsung dan saling terkait, dimana tujuan masing-masing ruang

adalah memberikan informasi secara langsung ke pengunjung.

b. Ruang penelitian yang bersifat publik mempunyai kedekatan hubungan

dengan kegiatan pada mang peragaan dan observasi.karena tujuan adalah

agar dapat memberikan infonnasi secara langsung kepada pengunjung

dengan cara saling berinterksi secara visual tentang proses kegiatan

penelitian yang sedang berlangsung.

c. Ruang education / ruang perpustakaan dan penelitian mempunyai hubungan

kedekatan yang erat dengan mang penelitian dan kegiatan informasi.

d. Ruang kegiatan penelitian khusus (bersifat privat) mempunyai kedekatan

hubungan langsung dengan observasi khusus peneliti dan mang

basechamp.
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e. plaza dan hall utama mempunyai kedekatan hubungan lansung dengan

ruang kegiatan infonnasi.

2. Hubungan kegiatan pengelola.

a. Ruang pimpinan berhubungan langsung / kedekatan dengan mang

kesekretariatan, ruang administrasi , tata usaha , karena sebagai pemimpin

harus mengetahui kegiatan pengelola.

b. Ruang administrasi berhubungan langsung dengan ruang tata usaha, karena

mang-mang memiliki fungsi yang intergral.

c. ruang kegiatan pengelola berhubungan dengan hall/ lobby , r. kegiatan utama

dan penunjang.

3. Hubungan mang kegiatan penunjang berhubungan dengan semua kegiatan yang

berlangsung dimana dikarena mang penunjang mempakan tunuttan service untuk

penguna.

4. Kegiatan Service area langsung berkaitan dengan ruang kegiatan utama dan

penunjang, dikarenakan service area mempakan kegiatan untuk memenuhi

tuntutan terhadap bangunan.

IH.3. Pendekatan Konsep ungkapan Ekspresi Komunikatif pada bangunan

111.3.1. Analisis tata ruans. luar dan pola tata massa.

III.3.1.1. Pola tata mang luar yang bersifat komunikatif.

Seperti yang telah dibahas di bab II Hal 28 dalam merancang tata ruang, yang diolah

adalah meliputi :

Bentuk dan dimensi mang

Suasana ruang

Pembatas - pembatas mang

Dari ketiga hal tadi diuraikan bagaimana tata mang luar yang mengungkapkan

ekspresi Komunikatif. Adapun pencerminan karakteristik komunikatif yang dapat

diungkapkan melalui wujud fisik dalam bangunan adalah seperti yang disimpulkan
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dalam bahasan bab II hal 31 yaitu bentukan terbuka (menerima), mengarahkan ,

Trasparan, dan terpusat (memfokuskan), pengunaan simbol. Dari kriteria-kriteria

karakter komunikatif, yang dapat diterapkan pada pengolahan tata ruang luar, yaitu

a.Bentukanyang memiliki sifat terbuka (menerima), yaitu :

it!

'V*

Bentukan menerima

dan terbuka dengan
pengarahan pola
yang terpusatkan

Bentukan terbuka

dan menerima

lebih terlihat

Gbr.IEI.5. Analisis karakter komunikatif, bentukan dgn sifat terbuka
Sumber: Analisis penulis.

Pola bentukan tersebut diolah melalui pola penataan vegetasi, openspace,plaza

dan elemen - elemen pembentuk mang luar lainnya. Dari bentuk diatas yang paling

memberikan ekpresi yang tepat adalah bentukan melingkar dan melengkung, karena

seperti yang telah disimpulkan pada bab II hal 39, tentang pengungkapan ekpresi yang

diambil dari dasar tematik pemikiran manusia tentang alam semesta dan hukum alam

yang ada, bentukan elips / melingkar mempakan bentuk dari lintasan perputaran

benda-benda dilangit , dan bentukan tersebut juga memberikan kesan dinamis serta

komunikatif. .•Pola Linear

Pola vegetasi mempertegas
pembentukan karakter
terbuka dan menerima.

* \
Kesan terbuka dan

menerima dipertegas
dengan pengolahnan
vegatasi

Sumber : Gbr. III. 6. Analisis penulis
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b. Transparan , yaitu mampu memberikan pemahaman secara langsung ,

dalam hal ini tata ruang luar mampu memberikan interaksi antara ruang dan

penggunanya. Sehingga kesan komunikatif pada ruang terbentuk.

Pengolahan wujud fisik dari sifat transparan pada tata ruang luar adalah

bagaimana ruang mampu memberikan pemahaman secara langsung dari ruang satu ke

ruang lainnya , tetapi tetap dibatasi oleh pembatas mang yang ada , dengan tujuan

agar penguna mengerti baik keadaan ruang maupun kegiatan yang berlangsung,

sehingga ada keinginan menuju ke ruang yang lainnya tersebut, dan dengan demikian

akan terjalin interaksi antar pengguna, akibat dari pengolahan ruang yang demikian.

Pengolahan tata ruang luar yang memiliki karakteristik transparan diterapkan

dalam pembentukan pembatas ruang yang ada. Penulis menganahsis elemen

pendukung pembatas mang yang mampu memberikan kesan transparan adalah :

Kaca mika merupakan elemen buatan yang bisa diterapkan
,untuk memberikan kesan transparan pada ruang.
Air , mempakan elemen alami yang sifatnya jernih , sehingga

mampu memberikan karakter kesan trasparan yang lebih alami.

Kelebihan dan kekurangan yang dapat diambil sebagai dasar pertimbangan pemilihan

elemen pembatasan yang dipakai untuk memberikan kesan transparan , yaitu :

Jenis elemen Kelebihan Kekurangan

Kaca/mika 1. Fleksibel dalam bentuk Mudah pecah dan silau

2. bersifat transparan Tidak alami

3. mudah perawatan Tidak kuat panas dan

cuaca luar.

Air 1. Dapat diolah secara 1.Pengolahan air

rekreatif. memeriukan desain

2. Memberi kesejukan dan khusus.

alami 2. Dapat Keruh.

3. sangat cocok untuk

diolah pada ruang luar
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Dasar pertimbangan yang dapat diterapkan dalam pengolahan elemen

pembatas ruang yang mampu berikan kesan transparan pada tata ruang luar adalah:

1. Kesan transparan dapat di perlihatkan secara nyata.

2. Kontekstual dengan elemen - elemen pembentuk ruang luar lainnya yang

bersifat alami seperti vegetasi , batu-batuan dan unsur alam lainnya.

3. Dapat diolah secara rekreatifsehingga mampu memberikan kesan rilek dan

sejuk tetapi tetap komunikatif.

Dari beberapa dasar pertimbangan diatas maka elemen pembatas yang mampu

memberikan karakter transparan dan tepat digunakan adalah unsur alami yaitu Air.

Pembentukan karakter transparan dengan elemen unsur alam Air ini

dikarenakan , selain dilihat dari dasar pertimbangan dan kelebihan yang ada , unsur

alami air ini juga memberikan nuansa ruang luar lebih serasi dan kesan alamiah lebih

teriihat pada tatanan mang luar.. Pengolahan sistem air yang memberikan kesan

transparan tersebut dengan pendekatan sistem karakter Casde Waterfall, dimana air

dijatuhkan secara vertical dengan efek jatuhnya berulang - ulang, sehingga

membentuk suatu tirai airyang memberi kesan transparan.

Karakter Transparan
diwujudkan melalui tirai air

Terjadi interaksi Visual

Potongan A - A'

cid«_

Elemen air

Pengolahan Elemen air
yang Komunikatif

Dapat berinteraksi

Gbr HI. 7. Analisis pembatas ruang yang transparan pada tata ruang luar.
Sumber ; hasil pemikiran penulis.
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c. Terpusatkan (fokus), bagian tata ruang luar yang memiliki pola intinva

utama sebagai bentukan pola dasar tatanan ruang luar yang memusat dimaksudkan

sebagai tempat menampung pengunjung di ruang luar atau ruang transisi dan

kemudian meenyebarkan pergerakannya ke mang yang memiliki kegiatan yang lain

misalnya arah menuju ruang penelitian dengan raung informasi yang berbeda

massanya.

Pengorganisasian bentuk terpusat ini dipertegas dengan pola penataan vegetasi

ataupun elemen unsur pembentuk ruang luar lainnya.

o

|Gambar III.8. Analisis bentukan beberapa pola terpusat pada tata ruang luar

Bentuk organisasi terpusat yang paling dominan pada titik tengahnya adalah bentuk

melingkar, karena selain sesuai dengan konsep ekspresi yang diterapkan juga lebih

memfokuskan titik -titik didalam ruang luar.

Bab 111. Analisis dan Pendekatan Konsep

Satu arah tujuan

Memusatkan arah

pergerakan ke dim satu
ruang terbuka (transisi).
Mengarahkan satu jalur

sirkulasi

Terjadi Interaksi antara
manusia (pelaku kegiatan)

Gambar III.9 : analisa bentuk pola terpusat yang digunakan
Sumber : Analisis Penulis
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111.3.1.2. Analisis pola tata massa melalui ungkapan ' ekpresi komunikatif

Pola tata massa yang dapat digunakan dalam perencanaan bangunan pusat

infonnasi dan penelitian astronomi., adalah :

1. Pola tata massa terpusat, dimana mengandung pengertian suatu massa

dominan dengan pengelompokan sebuah massa sekunder dihadapannya

2. Gubahan massa linear ; suatu urutan linear dari massa -massa yang

berulang

3. Radial ; sebuah massa pusat yang menjadi acuan organisasi massa yang

berkembang menurut bentuk jari-jari.

4. Cluster, massa yang dikelompokkan berdasarkan adanya hubungan atau

bersama-sama memanfaatkan ciri atau hubungan visual.

a. Analisis pola tata massa keseluruhanpada bangunan.

Dari teori diatas maka Pola tata massa secara keseluruhan yang dapat

diterapkan pada pusat informasi dan penelitian astronomi adalah pola massa

terpusat dengan maksud memberikan pola pergerakan yang terpusat pada setiap

kegiatan dan penyatuan secara implisit massa - massa bangunan tersebut.

Organisasi terpusat bersifat stabil, merupakan komposisi terpusat yang

terdiri dari sejumlah massa-massa sekunder yang dikelompokan mengelilingi massa

utama yang dominan,

dimana dalam hal ini massa utama sebagai inti dari pola ini, berfungsi sebagai

kegiatan utamanya.

Dasar pertimbangan pemilihan pola tata massa terpusat;

1. Massa terpusat mampu diterjemahkan kedalam ekpresi yang diungkapkan.

2. Pola terpusat menempatkan massa Pusat sebagai massa pemersatu dari

massa sekunder, dimana konsep pola massa sekunder dapat diolah dengan

pola linear atau pun radial.
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Pola terpusat merupakan karakteritik komunikatif yang dapat diterapkan

dalam pembentukan tata massa. y^\

D
L7Z

Gambar 111.10 Analisa beberapa pola massa terpusat
Sumber : hasil pemikiran Penulis.

b. ungkapan ekspresipada pola tata massa

Ekspresi yang merupakan bahasa' komunikasi dalam bangunan, Bangunan

vans mempunyai fungsi utama yaitu kegiatan informasi dan penelitian Astronomi ,

maka ekspresi yang ditampilkan melalui suatu ungkapan keadaaan sebenarnya

yang terjadi dialam semesta ini, diambil sebagai dasar tematik dari pembentukan
pola tatanan massa. Salah satunya bentukan pola utama dari sistem pergerakan tata

surya dan Bentukan dasar benda - benda langit , dasar tersebut diambil dari

kesimpulan tentang perkembangan Astronomi dan pemahaman manusia tentang

hukum-hukum alam . seperti yang ada pada kesimpulan dasartematiknya pada bab

II hal 14
Elemen Massa

.-"1 ~"*^»
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Bentukan elips yang merupakan
bentuk pergerakan benda langit
yang menganalogikan
penerapandari teori hukumkepler

Bentukan pola tatanan massa mengambil
tranfomasi dari pola sistem tata surya yaitu
adanya pusat inti yang menjadi titik tengah
dari setiap pergerakan benda - benda di
langit , dimana jika dalam tata surya
matahari sebagai intinya.

Gbr III. 11. Analisis pola tata massa keseluruhan.
( sumber ; hasil pemikiran penulis
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3. Pola terpusat merupakan karaktentik komunikatif yang dapat diterapkan
dalam pembentukan tata massa. y\

^Y

Gambar III. 10 Analisa beberapa pola massa terpusat
Sumber : hasil pemikiran Penulis.

b. ungkapan ekspresi pada pola tata massa

Ekspresi yang merupakan bahasa' komunikasi dalam bangunan, Bangunan
yang mempunyai fungsi utama yaitu kegiatan informasi dan penelitian Astronomi ,
maka ekspresi yang ditampilkan melalui suatu ungkapan keadaaan sebenamya
yang terjadi dialam semesta ini, diambil sebagai dasar tematik dari pembentukan
pola tatanan massa. Salah satunya bentukan pola utama dan sistem pergerakan tata
surya dan Bentukan dasar benda - benda langit , dasar tersebut diambil dan
kesimpulan tentang perkembangan Astronomi dan pemahaman manusia tentang
hukum-hukum alam .seperti yang ada pada kesimpulan dasar tematiknya pada bab
II hal 14

Sistem Tata

surva

.-• "-.
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Elemen Massa

Bentukan elips yang merupakan
bentuk pergerakan benda langit
yang menganalogikan
penerapandari teori hukum kepler

Bentukan pola tatanan massa mengambil
tranfomasi dari pola sistem tata surya yaitu
adanya pusat inti yang menjadi titik tengah
dari setiap pergerakan benda - benda" di
langit , dimana jika dalam tata surya
matahari sebagai intinya.

Gbr III. 11. Analisis pola tata massa keseluruhan.
( sumber ; hasil pemikiran penulis
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III.3.1.3. Analisis Sirkulasi ruang luar/ Pencapaian ke bangunan yang memiliki
Ekspresi Komunikatif.

Pola sirkulasi yang dapat diterapkan dalam pencapaian kebangunan dan
mang luar pada pusat informasi dan penelitian Astronomi adalah sistem
pola Linear dan radial, yang mana pola-pola tersebut sangat berkaitan
dengan pola tata mang luar dan bentukan massa dipakai adalah sistem
sirkulasi pola utama dan tata massa yang terbentuk yaitu terpusat

a.
Jems sistem sirkulasi mang luar dan pencapaian ke bangunan yang dapat
diterapkan untuk mendukung ekspresi komunikatif adalah :

1. Sirkulasi langsung yaitu menuju kearah bangunan yang dituju
tidak melalui banyak suasana dan sequence peristiwa tertentu.

Penerapannya pada ruang penelitian dan sirkulasi umum.

Gbr. HI. 12. Analisis sirkulasi langsung pd tata ruang luar
(Sumber; hasil pemikiran Penulis)

2. Sirkulasi langsung tetapi dengan memfokuskan arah yang
memiliki sifat sebagai satu titik pandangan/pengarah yang

jelas,atau adanya penggunaan simbol/sign yang dapat dipahami
pengunjung. Jadi terjadi interaksi secara implisit antara
bangunan dengan pengunjung , penerapanya pada entrance

kegiatan infonnasi.

Bab HE Analisis dan Pendekatan Konsep
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Gbr.III.13. Analisa sirkulasi tersamar pd tata ruang luar
(Sumber; hasil pemikiran Penulis).

3. Sirkulasi memutar, Sirkulasi yang memutari massa bangunan

terlebih dahulu, sehingga orang dituntut untuk mengetahui

bentuk secara keseluruhan dari bangunan tersebut, dengan

demikian diharapkan mampu mengimplemantasikan fungsi

bangunan tersebut.

Gbr.HI.14. Analisis sirkulasi memutar dim pencapaian ke bangunan
(Sumber: hasil Analisa Penulis)
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111.3.2. Analisis Bentukan dan penampilan bamiunan vane mengungkapkan ekpresi

komunikatif

II1.3.2.1. Pendekatan konsep bentuk massa.

Dalam merencanakan bentuk massa ini karakter komunikatif yang diterapkan adalah :
a. Bentukan dengan sifat terbuka dan menerima serta akrab.

Bentukan yang terbuka dan menerima, mampu membenkan kesan
visual antara bangunan dengan manusia, dimana dapat secara langsung bisa
saling berinteraksi, bentukan yang menerima tersebut, seolah-olah membawa
orang untuk mengenai lebih jauh tentang kegiatan yang ada didalamnya, dan
merasa ingin memasuki bangunan tersebut, dan kesan tidak membuat orang
ragu untuk menuju ke bangunan karean bangunan secara tidak langsung sudah
menghadirkan suasana yang komumkatifnya.

V-lMtA^
Dasar-dasar pertimbangan pemikiran

Bentukan pola tata massa linear yang terbentt
mampu memberi kesan terbuka dan menerin
sehingga bentukan yang komunikatif dapat terlih
jelas.
Bentukan massa linear diterapkan pada massa

massa sekunder.
Pada massa bangunan yang berfungsi seba;
kegiatan informasi , terutama kegiatan pameran c
peraga, massa bangunan yang terbentuk dibi
dinamis dan memakai bentuk mengambil ekpr
yang mengambarlkan tentang astronomi, dima
dasar tematik yang telah didapat yaitu bentukk
elips / melingkar menjadi pola utama dal;
pengungkapan ekpresinya.

Karakter terbuka dn menerima, dipertegas
dengan pola bentukan vegetasi

Gbr.111.15. Analisis bentuk massa yang memiliki sifat terbuka.
(sumber ; hasil pemikiran penulis)

Bab HI. Analisis dan Pendekatan Konsep
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AWSA ?ZU\fiT\)

Y^AJS rVP-PLSA-H - ptCA-H

n n ti n tl Q^ ^«^&e«^ ^^ ^ipA^ 5c^i°
"TKMSPARMI

Gambar III.17. Analisis bentuk massa yang bersifat transparan.
(Sumber: Hasil pemikiran penulis)

Pengolahan massa yang demikian diterapkan pada massa,bangunan yang
mempunyai fungsi bempa kegiatan informasi , dimana sifat kegiatannya ditujukan
untuk publik, sedangkan untuk kegiatan penelitian pengolahan massa yang
demikian diterapkan pada kegiatan penelitian yang tujuannya untuk
memperlihatkan proses kerjanya kepada pengunjung ( semi public area)

c. Pengunaan simbol .sign ,ekpresi dapat diungkapan kedalam suatu simbolic sign.

Bentukan yang mampu mengungkapkan suatu ekspresi dapat
diwujudakan kedalam suatu simbolic sign atau bentuk yang melambangkan
sesuatu dan memberi pesan secara langsung. Dengan mengunakan symbol dan
bentukan yang menganalogikan sesuatu misalnya symbol globe , bentukan
kubah tetapi tidak solid dan berkesan ringan, sehingga orang langsung bisa
menginvestigasi fungsi bangunan secara langsung

Bab III. .Analisis dan Pendekatan Konsep
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Penggunaan simbolyang diambil
dari bentukan astronomical seperti
dalam bentuk sculpture, bentuk
planet dan bentuk yang mampu
mengekpresikan tentang Astronomi.

Sumber Analisa Penulis

Bentukan yang menjadi simbol ekpresi yang diungkapan ditransformasikan

kedalam bentuk yang mampu memberikan makna tentang astronomical, bentuk

tesebut diwujudkan dengan mempertimbangkan beberapa hal:

1. Dari segi stmkturdapat diwujudkan dan lebih

memberikan kesan teknologis dan ringan.

2. Bentukan massa tersebut mampu mewadahi fungsi

kegiatan secara optimal

3. Bentuk massa menyimbolkan dan memaknai fungsi

bangunan secara keselumhan.

B-AAJ6fc^4 &4T/IM&

ICAfc-U PlAjAAMi £01-1 o

Gbr.III.18. Analisa bentukan yang menjadi simbol ekspresi astronomical
(Sumber Analisa Penulis)

Dari ketiga bentuk tersebut yang diterapkan adalah bentukan melingkar, tetapi

tidak solid, jadi disini pemilihan stmktur yang digunakan sangat berpengamh , stmktur

rangka mempakan stmktur yang mampu memberikan kesan teknologis dan modern
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serta tidak teriihat kaku , dan ini sangat mengekspresikan tentang teknologi antariksa

yang berkesan teknologi dan canggih.

d. Ekpresi lain yang diungkapan padabentuk dan penampilan bangunan adalah

memberikan kesan melayang ,dimana Kesan melayang yang mempakan suatu hukum

alam dan mengambarkan keadaan benda di luar angkasa , ungkapan ini diambil dari

kesimpulan yang didapat dari Bab II hal 14 yang mempakan dasar tematik , dan

perwujudan kedalam desain bentuk bangunan , diolah bentukan bangunan teriihat

melayang atau tidak menyentuh tanah hal ini diwujudkan kedalam bentukan yang

mengunakan stmktur bentang lebar

?>aW6uaj/W -riDtjk: MEVXEWrcjH tju/ah .

Kesan melayang yang merupakan

suatu hukum alam yang

mengambarkan keadaan benda-

benda yang berada diangkasa

dimana semuanya melayang

\!~^, rt"Wr- STKVW^ ( &A^hJM*»ASJ)
Y* PAPAV «*«**« ***** M^^b.

Gbr.ni.19. Analisis bangunan memberi kesan melayang
(Sumber Analisa Penulis)
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111.3.2.2. Analisis Orientasi bangunan yang mempengaruhi bentuk dan penampilan.

Analisis untuk orientasi pada bangunan ini dibagi menjadi 2 bagian :

a. Orientasi ke dalam bangunan

Hasil analisa gubahan dan tatanan massa didapat pola utamanya yaitu

pola terpusat dengan konsep mengekspresi bentukan lintasan benda-benda

langit yaitu bentuk melingkar atau elips .

Maka orientasi massa kedalam bangunan lebih

mengarah ke massa yang menjadi titik pusat.

Massa -massa sekunder yang mengelilingi pusat

inti diorientasikan kedalam.

Gbr.II1.20. Orientasi ke dalam utk massa sekunder

(Sumber Analisa Penulis)

b. Orientasi ke luar bangunan.

Untuk orientasi keluar bangunan , didapat dari hasil analisis view

keluar tapak, dimana pandangan yang paling menarik adalah view kearah

selatan dan barat laut, karena posisi site yang tinggi di perbukitan dekat pantai

parangtritis maka orientasi arah padang ke laut selatan sangat luas sekali dan

orientasi ini sangat tepat untuk massa bangunan yang memiliki fungsi

kegiatan sebagai bagian dari kegiatan penelitian, pengamatan dan backgroud

untuk tata mang pamer, dimana mampu menghadirkan suasana alam semesta

secara nyata dilangit yang luas.
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C?p.lE-A;T~A4l Kg LVAU.

Gbr.I11.21. Analisis Orientasi kearah luar bangunan
(Sumber Analisa Penulis)

III.3.2.3. Analisis sudut pandang dan skala proposi pada bangunan.

Untuk menganahsis sudut pandang dan skala proporsi pada bangunan

ini, faktor penentu ukuran yang diambil adalah standar sudut pengamatan yang baik

bagi manusia dalam melihat suatu objek, yaitu 25°-35 ° . Dengan demikian dilihat dari

antara posisi letak site dengan jalan utama yaitu jalan di kawasan pantai parang tritis ,

maka dapat ditentukan bentukan dan skala yang baik bagi bangunan dan posisi

letaknva di site yang berkontur tersebut, bagian mana yang hams ditonjolkan atau

lebih ditampilkan sehingga teriihat dari bawah.

B^^fe^AvO Kfrftm VE.T*IU .(WMS't r^jL-J-S-sSTU.

Y= r air, $

Y It = r Cos $

1<_ - JAP-Al^ Pa^JM-aJC

Y ~ T1/U66.1 ?0%\ (hAr/J&O/JAAj DI SITE.

0 - 5^PVT 9lKl(oAMi,TAfJ Y6 ^TA^M
f r 4A(^^ t>a*JPa/J<S

Gbr. III.22. Analisis sudut pandang dan skala proporsi.
(Sumber ; hasil Analisa penulis
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111.3.3. Analisis tata ruansz vanz mengungkapkan Ekpresi komunikatif

111.3.3.1. Analisis pola Tata ruang dalam pada kegiatan pemberian informasi.

Tata mang dalam yang komunikatif pada bangunan ditampilkan pada ruang -

ruang yang bersifat publik area, temtama pada mang pamer dan peraga serta mang

penelitian yang bersifat semi publik sehingga mampu memberikan informasi dan
mampu mengkomunikasikan segala kegiatan, dan pengunjung diajak baik secara

langsung maupun tidak langsung bisa bennteraksi. Seperti halnya penataan pola tata
mang luar , pada pola tata mang dalam karakter komunikatif yang dapat diungkapkan ,

yaitu :

a. Tata ruang pada mang pamer yang mengandung sifat terbuka serta menerima.,

padamangpamer temtama pamer 2 dimensi.

Dimanadalam polatata mang dengan sifat terbuka ini konsep pola linear

lebih dimunculkan karena , dari pola tata mang dalam ini temtama untuk

kegiatan pamer dan peraga diperlukan sequence dan tingkat hubungan hirarki

dapat dibentuk secara bemmtan dan adanya serial vision yang jelas., dari

pertimbangan ini pulalah maka pola linear dengan sifat terbuka diharapkan

ekspresi komunikatif dalam tata mang dalam tersebut dapat dimunculkan.

4E»2-IAL_ 1/lSlO/V.

it &oe*JC* &E.I2-BEPA

Vi\t-4&.^

-*T fit-A PWtAP-.

Gbr.III.23. Analisis polatata ruang dalam yang memiliki
karakter terbuka dan menerima.

(Sumber analisis penulis)

Bentuk ruang dengan Arah terpusatkan (focus ), mampu memberikan kesan

menyatukan objek dengan penggunan atau pengunjung, mang yang demikian
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diterapkan pada ruang pamer/ peraga yang menampilkan objek berupa

miniatur yang bergerak, dan objek 3 dimensi, dengan demikian pengunjung

lebih merasakan dan memahami objek yang dilihat.

o

Gbr.IH.24. Bentuk ruang pamer dgn arah
terpusat ( memfokuskan kearah objek pamer

Dan pola bentukan diatas untuk memperoleh arah pandang yang terpusat ini,

bentukan melingkar sangat dominan.

Dasar pertimbangannya :

1. Pengunjung dituntut mengikuti sirkulasi yang memutar dengan pandangan

kesatu titik pandang.

2. Mampu mengekpresikan bentukan yang sesuai dengan bentukan yang

didapat dari hasil kesimpulan dasar tematik , yaitu bentukan elif/

melingkar sebagai bentukan utama dalam pengungkapan sebuah ekpresi

lintasan benda langit ( sistem tata surya).

3. Bentuk melingkar mampu lebih memperlihatkan karakter komunikatif arah

terpusat.

4. Untuk mang yang berfungsi menampilkan objek 3 dimensi ( peraga)

bentuk pola mang yang melingkar lebih mampu menyesuaikan dengan tata

letak objek 3 dimensi, dimana orang dituntut secara naluri melihat

keseluruhan dari bentuk objektersebut, karena mang yang dibentuk

dinamis , tidak patah-patah ( bersudut).

c. Suasana ruang Transparan , mampu memberikan pemahaman secara langsung

terhadap objek.

Tata ruang yang bersifat transparan ini , di terapkan pada mang pamer

dan peraga serta pada ruang penelitian didalam mangan ,dimana dalam
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melakukan kegiatannya mereka bisa diamati oleh pengunjung sehingga secara

tidak langsung peneliti tersebut selain melakukan kegiatan penelitian yang

bersifat semipublic juga memberikan informasi kegiatan penelitian tentang

astronomi secara langsung ke pengunjung, pengunjung dapat mengamati

proses penelitian yang dilakukan, walaupun tidak bisa terlibat. Untuk analisis

elemen transparan yang digunakan pada ruang dalam lebih ke penggunaan

material kaca /mika karena lebih efesien dan teriihat jelas.
BE-VrV* p-iMV& OI?EA)feM^H>

Bab III. Analisis dan Pendekatan Konsep

fc-CP rsEjA^ .

Gbr.lII.25. Analisis pembatas ruang dim yang Trasnsparan

Keawetan dan kesan berada didalam suatu mang dalam, dengan menggunakan

elemen kaca lebih dapat dirasakan dibanding dengan mengunakan unsur alam sebagi

elemen transparan seperti air.

6. analisis ungkapan Ekspresi pada tata ruang dalam.

<2..&*-Wipz*-.

Bentukan ruang dengan mengambil
dasar bentukan pola pergerakan
benda dilangit yang berbentuk elips
dan bentukan lingkaran diambil
sebagai pengolahan tata ruang
terutama ruang-ruang pamer dan
bentukan demikian juga bersifat
komunikatif.
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£i-CA

Suasana ruang yang ditampilkan
adalah dasar hukum alam dimana
ketika kita berada di luar angkasa
kita tidak terkena gravitasi maka dari
itu kita melayang diangkasa, dari itu
ekpresi kesan melayang didalam
ruangan ini diterapkan. Salah satu
dengan menggunakn elemen
pembatas ruangnan yang transparan
pada keseluruh bagian ruangan, baik
lantai dinding serta atap.dan ini aa
pada ruang pamer tertentu.

Gbr.IIE26. Analisis ungkapan ekspresipada ruang dalam.
(Sumber ; hasil pemikiran Penulis)

III.3.3.2. Analisis lay out mangterhadap objekpameryang komunikatif.

Tata mang yang diolah mampu memberikan suasana komunikatif dan terjadi

interaksi antara objek pamer dengan pengunjung melalui :

Cara pengamatanpengunjung terhadap objek

- Jarak pandang pengamatan yang proporsional terhadap objek

pamer berdasarkan besarkecilnya skala ukuran objek pamer.

Dalam melakukan pengamatan terhadap objek pamer temtama objek pamer

yang menampilkan benda-benda yang mengandung sifat mudah rusak dan perlu

perawatan khusus pengunjung dibatasi pada pada tingkatan melihat dan mencermati

secara detail, tetapi tidak dapat menyentuh maupun berinteraksi dengan objek pamer,

sedangkan untuk objek-objek pamer / peraga yang memang dalam

proses pengamatan hams berinteraksi secara aktif dengan pengunjung seperti
stimulator, slide monitor, objek peraga berkaitan dengan teknologi mang angkasa dan

penerapan logika tentang keadaan alam seperti peragaan terjadi gerhana matahari ,

gerhana bulan dan lainnya, dapat disentuh dan pengunjung bisa terlibat aktif sehingga

kesan komunikatif dapat dicapai.

Pada objek pamer dan peraga ,dalam menelusuri pengamatan keselurahan agar

terjadi interaksi baik secara emosinal maupun aktif secara langsung antara objek
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pamer / peraga dengan pengunjung , maka selain dari tata ruang yang mengungkap

ekspresi komunikatif maka perlu pula pengaturan layout mang dan objek pamer yang

mendukung sifat komunikatif tersebut :

a. Analisis lay out ruang pamer terhadap objek 2 dimensi

Gbr.III.27. Analisis lay out ruang pamer terhadap
objek 2 dimensi (Sumber analisis penulis)

Jarak pandang objek dengan
pengunjung, disusaikan ukuran
objek amatan, dengan skala
berdasarkan perhitungan sudut
pandang pengamtan yang

nvaman vaitu 20° - 30°

Rumus Y = tg 9
X

Dari ketiga bentuk layout ruang yang
diatas pola di tengah lebih mampu
meberi kesan komunikatif karena tidak

monoton dan mempunyai irama visual.

r. sirkulasi

osjet-P/v^tie- 2- di/aevo-m
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Dari skala perbandingan diatas maka salah satu lay out mang pamer yang bisa

dibentuk adalah seperti teriihat digambar atas, dimana jarak pandang diatur

berdasarkan dimensi objek amatan , dan dari segi pola pameran tidak monoton dan

memberi serial vision yang berbeda, sehingga lebih memberikan kesan komunikatif

dan interaksi dengan objek ssecara nyata..

b. Analisis Lay out mangpameruntuk objek pamer 3 dimensi ( model)

Pada Lay out mang pamer untuk objek tiga dimensi, pola pengamatan yang

dilakukan oleh pengunjung adalah mengamati objek melalui sudut pandang secara

keseluruhan , dimana pengunjung mengamati dengan mengelilingi objeknya. Hal ini

untuk memberikan pemahaman dan komunikasi secara langsung kepada pengunjung

akan objek pamer tersebut. Adapun pengaturan layout mang ini juga didasarkan

pada bentuk dan dimensi objek3 dimensi tersebut.

,— OJ*-tS MME*

Untuk memberikan suatu amatan yang menyeluruh terhadap objek pamer , untuk

°bjek pamer yang berdimensi besar, dimana sudut pengamatan tidak bisa mencapai

keseluruhan bentuk objek pamer itu , maka pengaturan tata lay out ruang dibuat
dengan cara speed level atauadanya perbedaan tingkat ketinggian lantai dalam mangan

terhadap objek pamemya, serta pengaturan sirkualsi yang terbentuk, seperti teriihat
padagambar dibavvah :
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_Z_L

Gbr.ffl.28. Analisis laay out ruang pamer dan peraga terhadap objek 3dimensi
(Sumber :Hasil pemikiran penulis.)

m.3.3.2. Analisis Sirkulasi ruang dalam dan Pencapaian ketiap ruang yang memiliki
Ekspresi Komunikatif.

a. Sirkulasi melingkar ialah sirkulasi yang mengitari objek
secara keseluruhan. Dan terlebih dahulu memberikan
suasana dan pengalaman tertentu sebelum sampai pada

objek.

Gbr.HE29. Analisis sirkulasi memutar / melingkar pd ruang dalam.
(Sumber : Hasil analisa penulis)

. untuk memberi kesan, emosi yang

lebih bermakna bagi pengunjung

dalam pengamatan terhadap objek

peraga terutama objek yang

bergerak maka sirkulasi dibuat

linear dengan pola spriral, karakter

komunikatif padateriihat jelas.

Sirkulasi ini diterapkan pada pola-pola sirkulasi dan
hubungan kesetiap mang yang memiliki kontinyumtas
kegiatan yang berkaitan dan berurutan..
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c,->bi'L
„j, r^Q («^5^

^f>«r

ftrfc+^J-^

Gbr.ffl.30. Analisis sirkulasi memutar (tak langsung) pada
ruang dalam.

b. Ungkapan Ekpresi pergerakan perputaran benda dilangit yang
selalu bergerak kearah kiri, diterapkan pada system
pergerakan sirkulasi temtama pada mang - mang pamer
yang menampilakan suatu objek gambar maupun model yang
mempunyai urutan ceritanya.
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111.3.4. Analisispola ruang penelitiandanpendukung lainnya.

Pada ruang-ruang penelitian dan ruang pendukung pola ruang yang diterapkan

mampu memenuhi tingkat fleksibilitas dan kapabilitas, keamanan dan kenyamanan

serta efektivitas, tanpa mengabaikan fungsi utama bangunan.

Untuk ruang penelitian disini adalah ruang penelitian yang bersifat privat, sehingga

dalam melakukan penelitian tidak dapat diganggu,

Perencanaan pola ruang penelitian dan laboratorium untuk kegiatan penelitian

astronomi yang membutuhkan peralatan berpiranti lunak seperti komputer, software

dan hardware, untuk mengoptimalkan efesiensi mang yang dibutuhkan , maka pola

ruang yang tepat adalah pola linear dengan pengunaan alur radial pada pengarahan

sirkulasinya. , pola ini memiliki beberapa kelebihan , yaitu :

1. Kemudahan pencapaian terhadap mang baik secara visual maupun

fisik.

2. Memudahkan melakukan perubahan.

3. Perencanaan mekanikal dan utilitas mudah tidak memakan tempat dan

diatur dalam shaft-shaft.

4. Bentuk ruangan menjadi lebih efisien terhadap perletakan alat-alat

penelitian dan sirkulasi dalam lab.

Pola mang yang Linear akan dikembangkan menjadi beberapa modifikasi ,

yang didasarkan atas kebutuhan dan fungsi utama dari jenis kegiatan penelitiannya.

Sehingga dengan adanya modifikasi maka konsep perancangan nantinya dapat menjadi

bagian dalam pengolahan sirkulasi dan pola mang tanpa mengabaikan fungsinya.

Untuk ruang-ruang pendukung yaitu ruang selain kegiatan utama

seperti ruang pengelola mengunakan pola tata mang yang terpisah dan sebagian

terbuka ( open lay out). untuk mangterbuka

Keuntungannya : - Mudah dalam pegawasan pimpinan terhadap staf

- Komunikasi langsung yang lebih baik antara personal

Kemudahan dalam penataan dan pembahan mang
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Kerugian - Pnvasi bcrkurang dan terdapat gangguan dari luar

Gbr.IlI.31. Tata ruang terbuka , Sumber :Hunt, .Ir, office building , FW dodge 1961

Untuk layout ruang tertutup .

Keuntungan : - Gangguan dan luar relatif kecil
- Relatif lebih aman dan pemisahanjelas antar kelompok tugas.

Kerugian : - Pengawasan terhadap stafsulit

- Keterbatasan komunikasi langsung antara personal

LQ
Gbr.III.32.Tata ruang tertutup,Sumber : Hunt, Jr, office building , FW dodge 1961

Maka dari analisis diatas pola yang lebih dapat diterima adalah pola terbuka ,

karena selain mampu membenkan interaksi komunikasi antara personal juga , dalam
hal pengawasan staf oleh pimpman lebih baik. Akan tetapi untuk mang tertentu seperti
ruang rapat dan ruang direktur tetap lebih privasi dan dimodifikasi dengan hanya
mengunakan pembatas yang transparan tetapi kedap suara.
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III. 3.5. Analisis pencahayaan sebagaifaktor pendukung kegiatan informasi dan
penelitian.

a. Pencahayaan Alami., yaitu pencahayaan yang berasal dari sinar matahari,

dimana cahaya matahari masuk kedalam bangunan melalui bukaan

atau bidang transparan didalam bangunan.

b. Pencahayaan buatan, yaitu : sistem penerangan yangmenggunakan lampu,

sistem ini digunakanpada mangan yang tidak memeriukan

pencahayaan alami danjuga mengolah efekyang bagus dalam

penataan objek benda pemer dan peraga.

Pola pencahayaan yang dapat menambah suasana mang danpenampilan bangunan

memiliki Ekpresi komunikatif dihadirkan pada system berikut ini

a. Pencahayaan alamiyang memberikan arahan

Bab III. Analisis dan Pendekatan Konsep

Pencahayaan alami yang mampu memberikan
arahan dan ketegasan arah sirkulasi dan aspek
visual yang ingin dihadirkan.

Sinar matahari

dimasukkan dengan
pola efek sinar yang
mengarahkan

Gbr.HI.33.Analisis pencahayaan yang
mengarahkan.
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b. memfokuskan danmempertegas objekpamer maupun bangunan

Cahaya/ efek cahaya alami yangdiolah

sebagai suatu titik pusat perhatian yang

bisa menjadi sign / penanda yang jelas,

terutama untuk mempengaruhi emosi

dan imajinasi pengunjung ruang pamer

/peraga dalam melakukan pengamatan,

dengan demikian bisa menunjukkan

arah yang harus dituju oleh pengguna

melalui efek visual yang dibuat tadi

ketika berada didalam ruang pamer.

MM

Perwujudan system pencahayaan yang
menguatkan dan mempertegas objek

i^fi\ dalam ruangan maupun pada bangunan
ty/A' itu sendiri.( terpusat - focus") £j*HAY* /"ASUl

C A HAYA

Gbr.III.34. Analisis pencahayaan yg memfokuskan
dan mempertegas objek

l'\

) <

,;.r.'~~~

J>AR {_y^i

/VmTA\"AM)

Gbr.HI.35. Analisis pencahayaan sebagai
magnet/daya tarik

Sihu dan pa^as
lebih bisa capai

twekoni

Bukaan yang lebar dengan sifat
memberi cahaya secara maksimal
tetapi tetap bisa dibatasi agar cahaya
masuk tidak silau, hal ini untuk
memberikan kesan interaksi antar
ruang dan pengguna , sehingga
mampu mengajak orang kedalam
ruang tersebut.

\>f Sumber : Analisis Penulis

TE/*lPE.tt££ &t-AS5>

Bab III. Analisis dan Pendekatan Konsep 90



Pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi

di Yoevakarta

III. 4. Analisis Pendekatan Sistem Bangunan

III.4.1. Pendekatan system Stmkturyang mendukung ekspresi komunikatif

a. Sistem struktur yang digunakan haruslah mendukungproses kegiatan yang

berlangsung dan mendukung ekpresi Komunikatifpada bangunan.

Dalam perencanaan sistem struktur pusat informasi dan penelitian astronomi

ini, dari hasil analisa diatas maka sistem kontruksi danstruktur yang paling

mendukung adalah sistem rangka baja, beton, dan pengunaan sistem wide

spain atau bentang lebar.

Dasar pertimbangan :

1. Rangka baja dalam bentuk massa lebih terkesan ringan tapi kokoh.

2. Dapat dibentuk dengan berbagai macambentuk temtama bentukan yang

memeriukan bentang lebar, karena baja kuat terhadap gaya tank.

3. Dimensi yang diperlukan relatif kecil tetapi mampu menahanbeban besar.

4. Rangka beton dibuat untuk lebh membuat massa yangsolid tapi bisa

dibentuk secara dinamis.

b. Mempunyai persyaratan kekuatan, keawetan, dan persyaratan teknis lainnya

sesuai yang dibutuhkan.

Gbr.lII.36. Analisis sistem struktur yg mendukung
ekspresi komunikatif

III.4.2. Pendekatan system Utilitas.

Sistem utilitas mutlak harus terdapat pada bangunan mi, adalah:

1. Sanitasi dan penyediaan air bersih.

2. Drainase dan pembuangan air kotor.
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3. Pencegahaan bahaya kebakaran.

4. Pengkondisian udara dengan ssitem Pemanasan, pendinginan, dan system

HVAC.

III.4.3. Pendekatan Sistem Mekanikal, Elektrikal.

1. Fungsi bangunan yang melavani fasilitas opersional kegiatan penelitian dan

infonnasi dan karakter system alat yang digunakan pada mang-mang seperti

cinema, simulator, dan lainnya.

2. Sistem Elektrical yang digunakan ada dua macam yaitu, listrik PLN digunakan

padakeadaan nonnal dan Genset digunakan pada keadaaan darurat ataupun

khusus untuk mengurangi beban biaya dan penggunaan Listrik PLN.

3. Instalasi Listrik penggunaannya dibagi dalam tiga bagian, yaitu :

- Instalasi daya, digunakan pada fasilitas, lift, AC, perangkat

kontrol, komputer, perangkat elektroms, perangkatmekanis.

Instalasi penerangan, digunakan untuk daya penerangan dengan

kontrol panel tersendiri.

Instalasi penangkal petir.

III. 4.4. Pendekatan Syarat keamanan Bangunan
i No j Alat pencegahan preventif Jangkauan
S 1 Tangga kebakaran dan pintu

tahan api

Koridor

Pintu keluar

Jarak 25 m

Lebar tangga/bordes min
1,20m

- Lebar min 1.8 m

- Jarak koridor ke pintu luar 15m
lebar min. 90 cm

4. I Fire Hydrant danHydrant pilar j - Jarak firehydrant 30 m
- Jarka Hidrant pillar ] 00m
- Luas jangkauan 800 m

5. I Sprinkler, Thermal dan smoke
i detector.

- Luas jangkauan 6-9m2 utk
sprinkler.

- 46-92 m2 utk smoke detector

Keterangan
Kedap asap dilengkapi
dengan penerangan
darurat, langsung
menuju luar bangunan
Dilegkapi penerangan
darurat

Membuka keluar

dengan elemen bahan
vang bida dipecah.
Letak di koridor

Letak diluar bangunan

Perletakan di dalam

baneunan.

Tabel III.3. Sistemkeamanan bangunan ( sumber ; Time saver standard)
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'IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan

IV. 1. Konsep Dasar perencanaan.

IV. 1.1. Konsep pemintakatan.

Pemintakatan untuk Pusat Informasi dan Penelitian Astronomi ini terdiri dari

zone public, semi Public, privat, sedangkan pemintakan site dibedakan

berdasarkan jenis kegiatan, yaitu :

1. Kegiatan Utama terdiri dari kegiatan Informasi ( Publik area ) dan

Kegiatan Penelitian (Publik dan semi publik)

2. Kegiatan penelitian yang bersifat privat.

3. Kegiatam Pengelola ( privat)

4. Kegiatan penunjang , terdiri dari kegiatan untuk servis penguna ( public

area ), dan penunjang untuk service area bangunan (privat area ).

Bab IV. Konsep Perencanaan dan Perancangan

Kegiatan Utama (publik).

\J Kegiatan Penelitian (Private).

MB Kegiatan Pengelola.

(. J Kegiatan Penunjang.

( ) Service area

'/ Gbr. IV. 1. Konsep Pemintakatan

Pemintakatan dilakukan untuk memudahkan kegiatan secara fungsional

agar kegiatan saling mendukung dan beijalan dengan baik, serta mampu mendukung

pengungkapan Ekpresi komunikatifsebagai faktorpenentu perancangan tata mang dan

penampilan bangunan.
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IV. 1.2. Konsep pencapaian ke Tapak

Pencapaian dari luar ke Tapak menggunakan sirkulasi dengan jenis

memutar-,karena sesuai dengan keadaan site yang ada . Sirkulasi ini membuat orang

dituntut untuk lebih mengetahui lebih dulu bentuk bangunan itu dari berbagai sudut

pandang.

Gbr. TV.2. Konsep Pencapaian ke tapak

Pencapaian kendaraan kebangunan langsung diarahkan ke tempat parkir

dimana perletakan di site yang paling rendah ketinggian kontumya agar lebih mudah

dan cepat pecapaian ke dalam site.

P^B-k-i*

OAKJt

Ab+-ft- TIOAfc- TE_P-3*tpi ct*-Oiji/jfe

Melalui jalan kawasan parangtritis,
yang mana jalan tersebut sifatnya
menanjak tetapi bisa dilewati
kendaraan umum.

Jalan yang aa dirpelebar guna
menambah akses jalan agar lancar.

(3): Pi»e-K4R_- MCrppB-

Gambar IV.3. Konsep pencapaian ke bangunan
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v-r^*- t- ~ ' ' ——— ^ Yoevakarta•Konsep Tata ruang luar yang mei^u^^i^^
Konsep penataan mang luar yang mampu mengungkapkan ekspres,

komunikatif diwujudkan melalui;
a.Bentukanyang memiliki sifat terbuka (menerima), yaitu :
Pola bentukan tersebut diolah melalui pola penataan vegetasi. openspace plaza

dan elemen - elemen pembentuk mang luar lainnya. bentukan elips /melingkar
-rupakan bentuk dan lintasan perputaran benda-benda dilangit , dan bentukan
tersebut juga memberikan kesan dinamis serta komunikatif

5rt'ii-< ^e<-\^{-in.!cs!>

Gambar EV.4. Konsep bentukan dengan karakter
, tebuka pada tata ruang luar
t>.Kesa„ Transparan ,yaitu mampu memberikan pemahaman secara la„gsun°

engolahan «ata ruang iuar yang memiliki karakterrstik transparan diterapkan dalam
pembentukan pembatas ruang yang ad, karate transparan d.gunakan adalah
elemen unsur aiami yaitu Air. dengan pengolahan air mengunakan s,s,em karakter
Cascade Waterfall, atan sistem tirai air sebagai dindrng

£«-«*-* ATI *

ror a _a

Rah rv „ ^^y^WpJcesan transparan pada tata ruang luar
Bab IV' KonsePP^n^an^an7e7a^c7:angan
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Pusat informast dan?Qr*j^&*^

^^——;nsr^s^luar

pengunjung di ruang yang merroi^

latoya ^cW^^^"8"""' dibagi berdasarkan
/Ky^.^mepSirtutol^g ke banyan . enelitian

, • Jari mainentrance W informasi u
Sirkulasi dan berlangsung d. W

karakteristik pelaku tiap keg. ^j^fete^flm '̂̂
Astronomi., yaiW. „ ke tapak S!eMffl»feB1--^r^erobawa em°s.

a, Sirkudas. ^ * J^W* —.^ bangunan —mefflbe*an ekspresi van ^ ^^ ^gst

^^ -m ke massa bangunan kegiatan ^b,^asi p-~-£ seIta ,n^g - ^^
PnVSt ' JL ^ entrance utama ,eia^garpIoses
^fetJflaS^1 kenyamanan,serta efesiensi ,S»
akses suta-as, dan keny ^

toma vaitu yanfeUegiatannya. bangvman utam ^ H(Wt

c"' "enCaPa me ^« -k"to' ta"8:ngbtpan-g'P^ahkegiatan mformas, »«- P ffleffifokuskan bbk P
,W*.. ««" 'a"gS""g loi/sipiyan^apat^^^ ^

*» bngkat "^^ W;a alangslfflg, sebmgga dapat
•nunjang berkaitan secar

. dan peletakan massa. _ "96
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-iginformasikan proses

kegiatan penelitian ini

-lean dan semipublik

~oses kegiatan lebih
qproses maupun hasu

~nassyarakat.

zi/bad menjadi dua

n informasi juga

- public dan semi

•angsung kepada

-at dan terkesan

melitian seperti

mti.

^neelola dan

^—ZL^^^t
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yang memusat dunaksudkan sebagai tempat menampung
pengtnijung di mang luar (p.aza) atau ruang transis. dan kemudian
meenyebarkan pergerakannya ke ruang yang mennHki kegiata. yang
tafa Pengorganisasian bentuk terpusat mi dipertegas dengan poia
penataan vegetasi ataupun eiemen unsur pembentuk ruang luar
lainnya

IV14 Konsep Sirkulasi ruang luar dan pencapaian kebangunan
Sirkutasi dan mainentrance tapak ke bangunan , dmagi berdasarkan

karaktensnk pelaku Pap kegiatan yang berlangsung di *isa. Mformas, dan Penehtian

M"^, pencapaian ke tapak „*_***—^
"membertan ekspresi yang komurnkahf, sebmgga mampu membawa emos,

dan taajmas, pengunjung dan dapat memaham, fangs, bangunan secara

bS^as, pencapaian ke massa bangunan kegiatan peneliuan yang bersifat
pnvat . dan kegiatan pengelola serta penunjang menerapkan to**
sM^LMmn, ,dengan enhance utama jelas .. guna mempermudah
akses sirkulasi dan kenyamanan.serta efesiensi . guna memperiancar proses
kegiatannya. ...c S.kuias, pencapaian ke massa bangunan utama yaitu yang m=^

' kegiatan mformas, menerapkan sirkuias, langsung dengan entrance ndak
terlina, secara langsung tetapi lebm memfokuskan ft* pandang /pengarah
dengan adanya pengunaan simbol /sign yang dapa, dmaiami pengunjung.

° -ii- j.l-j«1'o« UhiTi hersuatd Untuk ruang pengelola dan penunjang sirkulas, d.ue^. .— -•
' semi pubhk dan bdak untuk public (pengunjung) secara langsung. mi untuk

memisahkan ungka, hubungan kegiatan utama dan kegiatan pengelok,

arah orientasi dan peletakan massa.

^^^^ild^iPe^k^an^^
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IV. 1.5. Konsep tata massa

Pola pengolahan tata massa secara keseluruhan memberikan pola terpusat.
Bangunan yang mempunyai fungsi utama yaitu sebagai pusat informasi dan

penelitian Astronomi maka konsep ekpresi yang diungkapkan merupakan pola
bentukan gambaran sistem tata surya dimana matahari sebagai inti pusat dikelilingi
oleh planet- planet dengan lintasan peredarannva berbentuk elif (lingkaran)
penggambaran sistem tata surya pada pola tata massa secara keseluruhan mi
menjadikan suatu bentuk pola tata massa yang terpusat, dimana bentukan terpusat
merupakan karakter dari bentuk komunikatif. Dengan demikian ungkapan ekpresi
yang komunikatif dapat diwujudkan

Gambar IV.6. Konsep tata massa keseluruhan
banaunan

Massa inti merupakan massa yang dominan, dimana juga berfungsi sebagai
wadah dari kegiatan utamanya yaitu pemberian infonnasi dan penelitian.
Kegiatan penelitian dibagi menjadi dua bagian, berdasarkan tujuan proses kegiatan
penelitian tersebut, yaitu :

Bab IV. Konsep Perencanaandan Perancans

Bentukan elips yang merupakan
bentuk pergerakan benda langit
diambil analogi dari teori hukum
kepler

Bentukan pola tatanan massa mengambil
tranfomasi dari pola sistem tata surya yaitu
adanya pusat inti yang menjadi titik tengah
dari setiap pergerakan benda - benda di
langit , dimana jika dalam tata surya
matahari sebagai intinya.

Pola terpusat yang dihadirkan melalui
pengungkapan ekspresi juga memberikan
karakter bentukan yang komunikatif
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a. Proses penelitian yang bertujuan dapat menginformasikan proses
kegiatannya secara langsung kepada masyarakat, kegiatan penelitian mi
bersifat public , kegiatan berada di luar ruangan dan semipublik

kegiatan penelitian didalam ruangan.

b. Proses penelitian yang bertujuan melakukan proses kegiatan lebih
privat , atau perlu konsentrasi tinggi sehingga baik proses maupun hasil
penelitian tidak dapat diamati secara langsung oleh massyarakat.

Dan dua hal diatas maka konsep massa bagi kegiatan penelitian dibagi menjadi dua

pula , yaitu :

1. Massa utama yang merupakan massa untuk kegiatan informasi juga
sekaligus sebagai wadah kegiatan penelitian yang bersifat public dan semi
publik, dimana tujuannya memberikan informasi secara langsung kepada

pengunjung .

2. Massa sekunder untuk kegiatan penelitian yang bersifat privat dan terkesan

baku ( formal ), bentukan massa yang mewadahi kegiatan penelitian seperti

mi dibentuk secara linear . dan menjadi bagian elemen massa inti.

Untuk massa sekunder lainnya, berfungsi untuk mewadahi kegiatan pengelola dan

penunjang sertakegiatan service.

IV. 1.6. Orientasi pada bangunan

a. Orientasi massa keseluruhan.

orientasi massa ke dalam lebih mengarah ke

massa yang menjadi titik pusat yang mewadahi

kegaiatan utama.

Massa -massa sekunder yang mengelilingi pusat

inti diorientasikan kedalam.

Gambar IV.7. Konsep orientasi Dada banaunan
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b. Orientasi massa yang mewadahi kegiatan utama dan penelitian khusus

Orientasi bangunan untuk ruang kegiatan pameran dan peraga serta

kegiatan observasi diarahkan ke arah pantai Parangtritis dengan pandangan tidak

terbatas.

<r

Gambar IV.7. KonseD orientasi Dada bangunan

c. Sudut pandang dan skala proporsibangunan diamati dari luar tapak

Berkaitan dengan sudut pandang serta skala proporsi bangunan yang ingin

ditampilkan, maka perletakan massa, yang berada pada site yang berkontur tersebut .

diukur berdasarkan jarak pandang dan sudut pandang sehingga didapat posisi

ketinggian perletakan bangunan di site..

Massa yang mempuyai fungsi sebagai kegiatan utama yaitu kegiatan pameran

dan penelitian ,terutama untuk kegiatan observasi perletakan massa di sisi selatan site

dengan orientasi kearah pantai Parangtritis.. , maka perletakannya lebih

diperhitungkan sehingga, mampu dilihat secara proporsi dan jelas.

jtwv!-*

?CrxaAclr4\ [I.
0 20

finO^J <^

•vi(&.;- Jiff/
•if,
if /-••'

•$s y

f c^/^-'^x\\ fe z^.&^^^^^i^^^•Gambar IV.8. Konsep sudut pandang dan skala dan
-.4-., ,^-„ _.n ..... -rh. ^ _ ,.. . ,_ ,-•- . proDorsi banaunan
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Jarak pandang terhadap
posisi site dilihat dari skalqa
peta sekitar 220 m, diukur
dari sudut pengamatan yang
nyaman yaitu 30" maka
posisi perletakan bangunan
pada ketinggian

IV.2. Konsep dasar perancangan

IV.2.1. Konsep ungkapan ekspresi komunikatif pada bentuk penampilan bangunan
Bentuk dan penampilan yang mampu menampilkan ekspresi komunikatif

adalah bentukan massayang diolah berdasarkan , :

1. Karakteristik komunikatif dicapai melalui bentukan massa yang mempunyai
sifat terbuka dan menerima, yaitu bentukan dengan pola linear tetapi dibuat
lebih dinamis dan akrab.

Gambar IV.9. Konsep bentuk massa yang memberikan
sifat terbuka

2. Bentuk massa transparan , tidak solid , dimana terdapat bukaan -bukaan

pada dinding dan bentuk yang menampilkan struktur bangunan sehingga
bangunan teriihat ringan tetapi juga transparan. Hal ini diterapkan agar
mampu mengkomunikasikan fungsi yag ada didalamnya
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4. Bentuk yang memberikan gambaran atau simbolis sign ,dari bentukan

benda - benda langit (astronomical), yaitu bentuk planet dan globe.

5. Ungkapan Ekpresi bangunan yang memberikan kesan melayang . dengan

maksud menggambarkan keadaan benda - benda di luar angkasa dalam

keadaan melayang.

IV.2.2 Konsep Tata ruang dalam.

IV.2.2.1. Hubungan ruang.

Entrance M Plaza

_c oenelitian

7
informasi

Hall/

lobby

Basechamp

r. Education,
ruang

perpustakaan

r. kegiatan penunjang

Service Area

Diagram IV. 1. Hubungan mang

r.observasi

khusus

Ruang Pela>anan
Ilmiah

Ruang Pameran

KEGIATAN

UTAMA

penelitian di
ruang terbuka

Ruana Observasi

Ruana Peraaa

Public area'

Hub. Erat

Kurang erat

IV.2.2.2. konsep Tipe pola ruang yang diterapkan dalam hubungan ruang adalah

a. Ruang didalam ruang

Konsep ini diterapkan pada ruang pamer dan peraga yang menampilkan objek

3 dimensi, dimana diperlukan tata layout ruang dalam yang mampu memberikan

ekpresi komunikatif didalamnya.
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Gambar IV. 10. KonseD hubunaan ruana didalam ruana

b. Ruang yang saling berkaitan.

Tipe hubungan ruang ini diterapkan kedalam ruang pamer yang menampilkan

objek 2 dimensi , dimana menggunakan teknik Thematic grouping ( penyajian objek

pamer berdasarkan suatu tema , sehingga dituntut ruang yang saling berkaitan

berdasarkan tema yang dipamerkan, konsep ini juga dapat memberikan serial vision ,

dimana pengunjung akan melalui ruang dengan pemandangan yang berurutan menuju
klimak. .. -— •-^ ^ ' ' x

J
YL

TfeX&AH I Ar^HlK

c. Ruang yang saling bersebelahna

Konsep tipe ruang yang saling bersebelahan diterapkan kedalam hubungan

kegiatan yang sama atau setara tetapi memiliki sifat keruangah yang berbeda

membedakan ruang yang bersifat publik dengan privat, privasi tinggi dengan privasi

rendah. Konsep ini merupakan konsep peruangan secara umum.

d. Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama.

Konsep ruang ini diterapkan kedalam perwujudan ruang transisi dan ruang-

ruang penghubung Juga sebagai bagian dari ruang yang mengomisir pergerakkan

keruang-ruang lainnya.
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IV.2.2.3. Organisasi Ruang keselurulian kegiatan

kegiatan penunjang

parkir

Rmusholla

kantin loket

R seminar

/R Serbaauna

Entrance

Plaza

Hall/

lobby

informasi

Plaza

parkir

R penelitian

r.staf / r. •

kepegawaian

pimpman

Ruana Pameran
r penelitian utk
publik

I

r.observasi

khusus

Basechamp

Ruana Peraaa

Ruang Observasi

cinema

Ruang Pelayanan
Ilmiah

Coffe

Kegiatan informasi

.penelitian di
ruang terbuka

r Education,
ruang

perpustakaan

laboratorium

R.pengolahan data

Rpengendali

R pengembangan data

Kegiatan penelitian

Diagram IV.2. Organisasi Ruang
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IV.2.2.4. Konsep Penataan ruang Pamer dan Peraga. .

Pengungkapan ekpresi komunikatif pada tata ruang dalam diolah kedalam

ruang - ruang pamer dan peraga dan ruang penelitian yang bersifat memberikan

infonnasi

Dalam konsep penataan objek pamer dan peraga sebagai kegiatan utama dari

pembenan infonnasi pada pusat Infonnasi dan Penelitian Astronomi , dibaei
berdasarkan

Jenis objeknya .yaitu :

1. Ruang Pamer dengan objek 2 dimensi menampilkan objek berupa gambar,
tulisan, slide.

Untuk ruang pamer mi, teknik penataan pamer mengunakan teknik

Thematic groping ( menampilkan objek dalam suatu topik / tema), sehingga
terjadi keterkaitan hubungan ruang melalui tema tersebut. Dasar tema

penataan didasarkan pada pengambaran isi dari alam semesta ini.

Sejarah Tata Surya
—

Bintang-Bintang Galaxy

2. Ruang Pamer objek 3 dimensi menampilkan objek berupa Replica ( model

), Miniature ( diorama ), benda-benda angkasa , dll.

Teknik penataan pamer mengunakan tehnik dengan menampilkan objek
didasarkan padaukuran dimensi objek pamer.

Objek pamer
kecil / sedans
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3. Ruang peraga , dengan menampilkan simulator, Animasi video, teleskop,

miniatur yang bergerak / mode! 3 dimensi yang bergerak. Teknik pamer

disini memakai teknik audiovisual.

IV. 2.2.5. Konsep ekspresi Komunikatif padaruang pamerdan peraga.

Pengungkapan ekspesi komunikatif, diwujudkan melalui bentuk ruang ,

suasana maupun elemen pembatas ruang.

1. Ungkapan ekspresi komunikatif pada ruang pamer dan peraga ,di\vujudkam

kedalam ruang yang mengandung sifat terbuka dan menerima, kesan

terbuka dan menerima diolah dengan memberikan suatu bentuk ruang yang

membuat pengunjung merasa tertarik untuk memasuki ruang tersebut, dan

setiap orang dituntut untuk terlibat dengan kegiatan yang ada didalamnya.

Ruang yang tervvujud tidak bersifat solid dan kaku tetapi lebih dinamis.

Pencerminan karakter terbuka ini diterapkan pada ruang - mang pamer 2

dimensi yang mengunakan teknik thematic groping dalam teknik penataan

pamemya.

2. Konsep ruang pamer 3 dimensi dan peraga, terutama ruang peraga untuk

menampilkan mode! _, bentukan pola ruang yang digunakan adalah bentuk

elips atau melingkar, dimana bentukkan yang demikian juga

mengekspresikan bentukan pola lintasan benda di angkasa., Pencerminan

karakter komunikatif pada bentukan yang melingkar juga lebih teriihat ,

dimana bentuk ruang tersebut mampu menyatukan objek dengan

pengunjung , dengan demikian pengunjung lebih merasakan dan memahami

objek yang diamatinya.
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3. Suasana ruang yang mengambarkan keadaan di angkasa dimana kesan

seakan - akan kita melayang diungkapkan pada ruang observasi atau

pengamatan untuk pengunjung, sehingga ketika pengunjung mengamati

alam terbuka baik dengan mata telanjang maupun teleskop , benar-benar

berada di luar angkasa, dan suasana demikian diharapkan mampu membawa

emosi dan imajinasi pengunjung dalam mengenai alam semesta ini.

4. Karakter komunikatif yang bersifat transpran diterapkan kedalam elemen

pembatas ruang yang digunakan, yaitu kaca / mika sebagai elemen pembatas

ruang yang transparan , elemen pembatas ini digunakan untuk pembatas

antar ruang pamer dengan ruang penelitian atau pengamatan dengan sifat

semi publik , sehinggasecara tidak langsungmampu memberikan informasi

kepada pengunjung tentang proses kegiatan yang berlangsung tanpa

menganggu kegiatan tersebut.

TV. 2.2.6. konsep lay out ruang yang mendukung Ekspresi komunikatif

a. Untuk lay out ruang pamer objek 2 dimensi jarak pandang diwujudkan

berdasarkan ukuran objek pamer , sehingga ruang yang terbentuk semakin melebar

dan dibuat berirama.

i i

Jarak pandang berdasarkan
objek pamer

1
A

adanya irama

Gambar IV.11. Konsep layout mang pamer 2 dimensi
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b. lay out ruang untuk objek pamer 3 dimensi diwujudkan dengan menerapkan

ruang dengan pengolahan lantai yang berbeda-beda ketinggian speed level

•^JTfr rVf?

Gambar IV. 12. KonseD layout ruana Darner 3 dimensi

IV.2.2.7.Konsep pencapaian ke tiap ruang dan sirkulasi pada ruang pamer dan peraga.

Konsep sirkulasi dan pencapaian ke tiap ruang pada Pusat informasi

dan penelitian Astronomi ini mengunakan selasar dengan pola linear dan

radial. , pola linear digunakan ruang-ruang pamer dan sebagai pengatur pola

pergerakan pengunjung dalam mengamati objek secara berurutan , pola radial

diterapkan pada ruang-ruang yang bersifat transisi ( foyer ) dimana tujuaan

memberikan arahan atau pilihan pergerakan dengan tujuan yang berlainan.

Adapun Jenis konsep sirkulasi yang mendukung ekspresi komunikatif

adalah

1. Sirkulasi melingkar , digunakan pada pencapaian ke ruang yang

memamerkan objek 3 dimensi maupun peraga, untuk sirkulasi dalam

ruangan yang memamerkan objek 3 dimensi atau miniatur bergerak

diterapkan sirkulasi linear dengan pola spiral, untuk menampilkan

ekspresi tentang keadaan alam semesta ini, dari dasar tematik yang didapat

yaitu tentang pergerakan benda-benda langit yang selalu bergerak ke arah

kiri , maka dasar ini dapat diterapkan kedalam arah pergerakan Jenis

sirkulasi melingkar yaitu sirkulasi memutari objek kearah kiri juga.
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b. Pencahayaan yang menjadi daya tarik atau sign agar pengunjung

tertarik menuju ruang yang diinginkan, dimana sangat mendukung

penerapan sirkulasi tersamar pada ruang dalam.

JL
rV l~-^l OH|C^/J c* HAy^

536 T/i/^p(u^Ai uijvjau daYa rntz-\t.

c. Pencahayahan yang mampu memfokuskan dan mempertegas objek

pamer maupun bangunan

IV. 2.4. konsep Struktur yang mendukung karakter komunikatif pada bangunan.

1. Super struktur terdiri dari:

Rangka baja dan mengunakan konsep kontruksi bentang lebar.

Shear Wall ( dinding gesar )

Kontruksi beton bertulang.

Rangka baja dan benton bertulang sangat fleksibel dalam pengolahan bentuk

kontruksi sehingga unutk mewujudkan fisik bangunan yang mengekspresikan kesan

melayang , bentuk globe , dan bentukan yang dinamis sangat tepat untuk diguanakan.

..-rCjtfM-V*-

Gambar IV. 15. KonseD struktur vana mendukuna eksDtesi komunikatif

2. Sub. Struktur pondasi foot plat dan tiang pancang

3. Struktur atap rangka baja, beton bertulang, fiber (skly light, kabel tenda.
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